BUPATI CILACAP
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI CILACAP
NOMOR 52 TAHUN 2023

TENTANG

TATA CARA PENYELENGGARAAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

Menimbang

Mengingat

DAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CILACAP,

bahwa dalam Pasal 18 UUD 1945 yang mengamanatkan
kebijakan Otonomi Daerah sebagai bentuk penyelenggaraan
pemerintahan di daerah sebagai upaya mendekatkan
pelayanan kepada masyarakat dan mewujudkan jaminan
terpenuhinya kesejahteraan masyarakat, upaya tersebut
salah satunya diwujudkan dengan menjamin keselamatan,
kesehatan, kenyamanan, kelayakan fungsi dan kemudahan
masyarakat dalam mendirikan bangunan gedung;

bahwa untuk mewujudkan bangunan gedung yang
fungsional, andal, yang menjamin keselamatan, kesehatan,
kenyamanan dan kemudahan pengguna serta serasi dan
selaras dengan lingkungannya, perlu adanya kelaikan
fungsi bangunan gedung yang telah selesai dibangun sesuai
dengan persyaratan administratif dan teknis;

bahwa sebagai tindaklanjut Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
perlu mengatur tata cara penyelenggaraan persetujuan
bangunan gedung dan sertifikat laik fungsi;

bahwa berdasarkan huruf a, huruf b, dan huruf c, maka
dipandang perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Tata
Cara Penyelenggaraan Persetujuan Bangunan Gedung dan
Sertifikat Laik Fungsi;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4247) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);



Menetapkan

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 26, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6628);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA
PENYELENGGARAAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG
DAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Cilacap.

2. Bupati adalah Bupati Cilacap.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan  urusan  pemerintahan yang  menjadi
kewenangan daerah otonom.

4. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang
selanjutnya disingkat DPUPR adalah Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Cilacap.

5. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
yang selanjutnya disingkat DPMPTSP adalah Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Kabupaten
Cilacap.

6. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Cilacap.

7. Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau didalam
tanah atau di air yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan
sosial budaya maupun kegiatan khusus.

8. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya
disingkat PBG adalah perizinan yang diberikan kepada



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

pemilik bangunan gedung untuk membangun  baru,
mengubabh, memperluas, mengurangi dan/ atau
merawat bangunan gedung sesuai dengan standar teknis
bangunan gedung

Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang selanjutnya
disebut SLF adalah sertifikat yang diterbitkan oleh
Pemerintah Daerah kecuali untuk bangunan gedung fungsi
khusus oleh Pemerintah, untuk menyatakan kelaikan fungsi
bangunan  gedung sebagai syarat untuk  dapat
dimanfaatkan.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan
peraturan zonasi kabupaten/kota.

Pemohon adalah Pemilik Bangunan Gedung atau yang diberi
kuasa untuk mengajukan permohonan penerbitan PBG dan
SLF

Pengguna Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut
Pengguna adalah Pemilik dan/atau bukan Pemilik
berdasarkan kesepakatan dengan Pemilik, yang
menggunakan dan/atau mengelola Bangunan Gedung atau
bagian Bangunan Gedung sesuai dengan fungsi yang
ditetapkan.

Pengkaji Teknis adalah orang perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbadan hukum maupun tidak berbadan
hukum, yang mempunyai sertifikat kompetensi kerja
kualifikasi ahli atau sertifikat badan wusaha untuk
melaksanakan pengkajian teknis atas kelaikan fungsi
Bangunan Gedung.

Perangkat Daerah Penyelenggara SLF adalah Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Cilacap.
Tim Profesi Ahli yang selanjutnya disingkat TPA adalah tim
yang terdiri atas profesi ahli yang ditunjuk oleh Pemerintah
Daerah kabupaten/kota untuk memberikan pertimbangan
teknis dalam Penyelenggaraan Bangunan Gedung.

Tim Penilai Teknis yang selanjutnya disingkat TPT adalah
tim yang dibentuk oleh Pemerintah Daerah kabupaten/kota
yang terdiri atas instansi terkait penyelenggara Bangunan
Gedung untuk memberikan pertimbangan teknis dalam
proses penilaian dokumen rencana teknis Bangunan
Gedung dan RTB berupa rumah tinggal tunggal 1 (satu)
lantai dengan luas paling banyak 72 m? (tujuh puluh dua
meter persegi) dan rumah tinggal tunggal 2 (dua) lantai
dengan luas lantai paling banyak 90 m? (sembilan puluh
meter persegi) serta pemeriksaan dokumen permohonan SLF
perpanjangan.

Sistem Informasi Manajemen Bangunan Gedung yang
selanjutnya disingkat SIMBG adalah sistem elektronik
berbasis web yang digunakan untuk melaksanakan proses
penyelenggaraan Persetujuan Bangunan Gedung (PBG),
Sertifikat laik Fungsi (SLF), Surat Bukti Kepemilikan
Bangunan Gedung (SBKBG), Rencana Teknis Pembongkaran
(RTB) dan Pendataan Bangunan Gedung disertai dengan
informasi terkait Penyelenggaraan Bangunan Gedung.
Sekretariat TPA, TPT, dan Penilik yang selanjutnya
disebut Sekretariat adalah tim atau perseorangan yang
ditetapkan oleh kepala dinas teknis untuk mengelola
pelaksanaan tugas TPA, TPT, dan Penilik.



19.

20.

Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat
SOP adalah serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan
mengenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas
organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, di mana
dan oleh siapa dilakukan.

Standar Teknis Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut
Standar Teknis adalah acuan yang memuat ketentuan,
kriteria, mutu, metode, dan/atau tata cara yang harus
dipenuhi dalam proses Penyelenggaraan Bangunan Gedung
yang sesuai dengan fungsi dan klasifikasi Bangunan
Gedung.

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman
penyelenggaraan PBG dan SLF bagi orang perorangan,
badan hukum, dan pemerintah daerah.

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk mewujudkan
Bangunan Gedung yang laik fungsi sesuai dengan fungsi
dan klasifikasi Bangunan Gedung yang diselenggarakan
secara tertib untuk menjamin keandalan dan kepastian
hukum dalam penyelenggaraan Bangunan Gedung.

Pasal 3

Ruang Lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a.
b.
C.

Fungsi dan klasifikasi Bangunan Gedung;
Penerbitan Persetujuan Bangunan Gedung; dan
Penerbitan dan Perpanjangan Sertifikat Laik Fungsi.

BAB II
FUNGSI DAN KLASIFIKASI BANGUNAN GEDUNG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

Bangunan Gedung ditetapkan berdasarkan:

a.
b.

(1)

(2)

fungsi Bangunan Gedung; dan
klasifikasi Bangunan Gedung.

Bagian Kedua
Fungsi Bangunan Gedung

Paragraf 1
Umum

Pasal 5
Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 huruf a merupakan ketetapan pemenuhan Standar
Teknis, yang ditinjau dari segi tata bangunan dan
lingkungannya maupun keandalan Bangunan Gedung.
Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. fungsi hunian;
b. fungsi keagamaan;
c. fungsi usaha;



(6)

(7)

(8)

(3)

d. fungsi sosial dan budaya; dan

e. fungsi khusus.

Selain fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), fungsi Bangunan Gedung dapat berupa fungsi
campuran.

Fungsi campuran sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
terdiri lebih dari 1 (satu) fungsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) yang dimiliki Bangunan Gedung.

Bangunan Gedung dengan fungsi campuran sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) didirikan tanpa menyebabkan
dampak negatif terhadap Pengguna dan lingkungan di
sekitarnya.

Bangunan Gedung dengan fungsi campuran sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) mengikuti seluruh Standar Teknis
dari masing-masing fungsi yang digabung.

Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan berdasarkan fungsi utama.

Penetapan fungsi utama sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) ditentukan = berdasarkan  aktivitas yang
diprioritaskan pada Bangunan Gedung.

Paragraf 2
Penetapan Fungsi Bangunan Gedung

Pasal 6
Fungsi hunian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(2) huruf a mempunyai fungsi utama sebagai tempat tinggal
manusia.
Fungsi keagamaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (2) huruf b mempunyai fungsi utama sebagai tempat
melakukan ibadah.
Fungsi usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2)
huruf ¢ mempunyai fungsi utama sebagai tempat
melakukan kegiatan usaha.
Fungsi sosial dan budaya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf d mempunyai fungsi utama sebagai
tempat melakukan kegiatan sosial dan budaya.

Pasal 7

Bangunan Gedung dengan fungsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal S5 ayat (2) dan ayat (3) harus didirikan pada
lokasi yang sesuai dengan ketentuan RDTR.

Dalam hal RDTR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
belum disusun dan/atau belum tersedia maka fungsi
Bangunan Gedung digunakan sesuai dengan peruntukan
lokasi yang diatur dalam rencana tata ruang.

Dalam hal pengajuan Perijinan Berusaha dan Non Berusaha
melalui Sistem Online Single Submission Risk Based
Approach (OSS-RBA) diperlukan informasi tata ruang yang
diterbitkan oleh DPUPR.



(1)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

Bagian Ketiga
Penetapan Klasifikasi Bangunan Gedung

Pasal 8

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

diklasifikasikan berdasarkan:

tingkat kompleksitas;

tingkat permanensi;

tingkat risiko bahaya kebakaran;

lokasi;

ketinggian Bangunan Gedung;

kepemilikan Bangunan Gedung; dan

g. klas bangunan.

Klasifikasi berdasarkan tingkat kompleksitas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi Bangunan Gedung

sederhana, Bangunan Gedung tidak sederhana, dan

Bangunan Gedung khusus.

Klasifikasi berdasarkan tingkat permanensi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. Bangunan Gedung permanen; dan

b. Bangunan Gedung non permanen.

Klasifikasi berdasarkan tingkat risiko bahaya kebakaran

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi

Bangunan Gedung tingkat risiko kebakaran tinggi, tingkat

risiko kebakaran sedang, dan tingkat risiko kebakaran

rendah.

Klasifikasi berdasarkan lokasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf d meliputi Bangunan Gedung di lokasi padat,

Bangunan Gedung di lokasi sedang, dan Bangunan Gedung

di lokasi renggang.

Klasifikasi berdasarkan ketinggian Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi

Bangunan Gedung super tinggi, Bangunan Gedung

pencakar langit, Bangunan Gedung bertingkat tinggi,

Bangunan Gedung bertingkat sedang, dan Bangunan

Gedung bertingkat rendah.

Klasifikasi berdasarkan kepemilikan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf f meliputi BGN dan Bangunan Gedung

selain milik negara.

Pemilik yang tidak memenuhi kesesuaian penetapan

klasifikasi bangunan gedung dalam PBG dan SLF

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dikenai sanksi
administratif.

Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (8)

berupa:

a. peringatan tertulis oleh DPUPR;

b. pembatasan kegiatan pembangunan oleh DPUPR;

c. penghentian sementara atau tetap pada pekerjaan
pelaksanaan pembangunan oleh Pol PP Kabupaten
Cilacap;

d. penghentian sementara atau tetap pada Pemanfaatan

Bangunan Gedung oleh Pol PP Kabupaten Cilacap;

. pembekuan PBG oleh DPMPTSP;

pencabutan PBG oleh DPMPTSP;
. pembekuan SLF Bangunan Gedung oleh DPUPR,;
.pencabutan SLF Bangunan Gedung oleh DPUPR,;
dan/atau
perintah Pembongkaran Bangunan Gedung oleh Pol PP

e A0 TR

SRt o

=



Kabupaten Cilacap.

(10) Pemohon PBG yang melaksanakan kegiatan pembangunan

selama proses PBG masih berjalan dikenai sanksi
administratif berupa surat penghentian sementara
pekerjaan oleh DPUPR yang disertai dengan berita acara
hasil pemeriksaan lapangan.

(11) Format bentuk dan isi surat atau berita acara sebagaimana

(1)

(2)

dimaksud dalam ayat (10) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

BAB III
PENERBITAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

Paragraf 1
Tata Cara Permohonan Persetujuan Bangunan Gedung

Pasal 9

Pengajuan pendaftaran PBG  melalui website SIMBG

dilakukan secara online dan dapat diakses melalui alamat

http://simbg.pu.go.id dengan melengkapi Persyaratan

Administrasi antara lain Data Bangunan, Data Tanah,

Data Umum, dan Ketentuan Teknis.

Persyaratan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) terdiri dari:

a. menginput persyaratan Administrasi Data Bangunan
yang mencakup Data Lengkap Pemilik dan Data Umum
bangunan gedung;

b. menginput persyaratan Administrasi Data Tanah
yang mencakup Ketentuan Teknis Tanabh;

c. menginput persyaratan Administrasi Data Umum yang
mencakup data Dokumen Umum dan Data Dokumen
Arsitektur; dan

d. menginput Persyaratan Administrasi Data Ketentuan
Teknis yang mencakup didalamnya ketentuan Teknis
Struktur dan Ketentuan Teknis Mekanikal, Elektrikal
dan Plambing (MEP).

Pasal 10

Pengajuan pendaftaran PBG melalui website SIMBG

online sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. setiap pemohon PBG melalui website SIMBG online
wajib memiliki e-mail aktif;

b. pendaftaran PBG dilakukan dengan cara
mendaftarkan akun e-mail pemohon pada aplikasi
SIMBG online; dan

c. pemohon mendapatkan e-mail verifikasi akses masuk
ke dalam aplikasi SIMBG online dan menginput data
akun pemohon, data pemilik bangunan, data alamat
bangunan gedung, data bangunan gedung dan data
tanah.

(2) Alur proses PBG tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.



Pasal 11

(1) Data Bangunan yang mencakup Data Lengkap Pemilik dan
Data Umum bangunan gedung sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (2) huruf a terdiri dari:

(2)

j-

k.

PR MO 0 o

nama pemilik sesuai Kartu Tanda Penduduk (KTP);
alamat e-mail aktif;

nomor telepon/ handphone;

jenis konsultasi;

nama Bangunan Gedung;

lokasi Bangunan Gedung;
klasifikasi Bangunan Gedung;
fungsi Bangunan Gedung
jumlah lantai Bangunan Gedung;
luas basement; dan

m. jumlah lantai basement.

Data Tanah yang mencakup Ketentuan Teknis Tanah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b
terdiri dari:

a.

sertifikat kepemilikan tanah / surat bukti
kepemilikan tanah lainnya yang disahkan oleh pejabat
berwenang; dan/ atau

petikan surat ukur tanah/peta bidang tanah terbaru
yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
tentang penetapan sisa luasan hak tanah berdasarkan
rekomendasi KKPR (khusus untuk pelepasan hak
tanah untuk kepentingan umum). dipersyaratkan
terhadap bangunan fungsi usaha, bangunan fungsi
campuran dan bangunan fungsi hunian (perumahan)
yang memiliki kewajiban penyediaan  Prasarana,
Sarana dan Utilitas (PSU); dan

gambar batas tanah yang dikuasai termasuk gambar
bangunan gedung yang sudah ada (eksisting) pada
area/persil yang akan dibangun gambar dan
Informasi tentang hasil penyelidikan Tanah. (Dalam hal
Bangunan Gedung lebih  dari 2 (dua) lantai

maka diperlukan perhitungan rencana struktur
dilengkapi dengan data penyelidikan tanah. Dalam
hal Bangunan Gedung sampai dengan 2 (dua)

lantai maka justifikasi teknis kebutuhan penyelidikan
tanah dikembalikan kepada dinas teknis terkait).

Data Umum yang mencakup Data Dokumen Umum dan
Data Dokumen Arsitektur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (2) huruf c, terdiri dari;

a.
b.
C.

informasi KTP/KITAS;

informasi KRK/KKPR;

surat perjanjian pemanfaatan tanah antara pemilik
tanah dan Pemilik Bangunan Gedung (dalam hal
pemilik tanah bukan pemilik bangunan gedung);

Ketentuan Keselamatan Operasi Penerbangan
(KKOP) (bila dibutuhkan);
Surat Izin Peruntukan Penggunaan Tanah

(SIPPT) /KKPR  (bila disyaratkan;

dokumen lingkungan sesuai peraturan perundangan
(AMDAL, AMDAL Lalin, UKL/UPL, SPPL)/Izin Lokasi;
data Penyedia Jasa Perencana Konstruksi badan
usaha atau perseorangan dan Arsitek berlisensi;

Surat Kerukunan Umat Beragama (SKUB) untuk
fungsi keagamaan dan surat keterangan dari Kantor



(4)

Wilayah Kementerian Agama. (Dalam hal Bangunan
Gedung adalah fungsi keagamaan);

konsep Rancangan Arsitektur;

gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah, Potongan,
Tampak dan detail Bangunan Gedung;

gambar Rencana Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang
Luar;

spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi umum dan
spesifikasi khusus (Jenis, tipe, dan  karakteristik
material/bahan yang digunakan secara lebih detail
dan menyeluruh untuk komponen arsitektural); dan
rekomendasi peil banjir (Bila dibutuhkan Untuk
memastikan konektivitas yang baik antara drainase
Bangunan Gedung terhadap drainase lingkungan/
perkotaan).

Data Ketentuan Teknis yang mencakup di dalamnya
ketentuan Teknis Struktur Bangunan Gedung dan
Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing adalah sebagai berikut:

a.

perhitungan teknis sederhana dan gambar rencana
fondasi, basemen kolom, balok, pelat lantai dan
rangka atap, penutup dan komponen gedung lainnya;
(1. dalam hal bangunan gedung lebih dari 1 lantai
maka  dilengkapi gambar rencana tangga dan
gambar rencana plat lantai. 2. gambar dinding geser
(bila ada) 3. gambar basemen (bila ada);

gambar detail struktur;

spesifikasi teknis meliputi spesifikasi umum dan
spesifikasi khusus (jenis, tipe, dan  karakteristik
material/bahan yang digunakan secara lebih detail
dan menyeluruh untuk  komponen  struktural).
Spesifikasi yang dimaksud antara lain: material
retrofit, material struktur penahan gempa, pracetak
dan prategang sambungan mekanis;

perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem transportasi dalam gedung (vertikal dan/atau
horizontal); (bila disyaratkan);

perhitungan tingkat kebisingan dan getaran yang
berdampak pada lingkungan sekitar termasuk gambar
detail;

gambar rencana teknis sistem jaringan listrik yang

terdiri  dari gambar sumber, jaringan, dan
pencahayaan umum (general lighting), pencahayaan
khusus (special lighting) dan energi terbarukan

(renewable energy); (bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail system
proteksi petir; (bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail sistem
komunikasi internal dan external, sistem data (IT); (bila
disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail sistem
tata suara/ tata suara evakuasi; (bila disyaratkan)
perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem kontrol otomatisasi (building automation system);
(bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan  gambar rencana detail
sistem keamanan (security system) dan kontrol akses
(access control); (bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail



c
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bb.

sistem sanitasi plambing yang terdiri pengelolaan air
bersih, air limbah, air hujan, drainase, persampahan,
dan sistem pengelolaan limbah B3, (khusus untuk
sistem pengelolaan B3); (bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem  proteksi kebakaran (fire alarm, dan APAR)
yang disesuaikan dengan tingkat resiko kebakaran
(khusus untuk fire alarm); (bila disyaratkan)
perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem penghawaan/ventilasi alami dan buatan. tata
udara gedung;

perhitungan teknis dan gambar rencana detail sistem
gondola; (bila disyaratkan)

perhitungan teknis dan gambar rencana detail gas
medis dan gas bakar;

perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem informasi manajemen antara lain rumah sakit;
dan lainnya;

perhitungan teknis dan gambar rencana detail pneumatic
tube;

spesifikasi teknis (jenis, tipe, dan karakteristik
material/bahan yang digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal, elektrikal,
dan plambing);

perhitungan dan rencana pengelolaan tapak;
perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi
energi;

perhitungan dan rencana teknis pencapaian efisiensi air;

. perhitungan dan rencana teknis pengelolaan sampabh;

perhitungan dan rencana teknis pengelolaan air limbah;
perhitungan teknis sumber daya lainnya dan perkiraan
siklus hidup BGH;

dokumen evaluasi kinerja BGH tahap perencanaan;

. data tenaga ahli bangunan gedung hijau dan/atau

data tenaga ahli yang memiliki sertifikat kerja konstruksi
di bidang bangunan gedung yang merniliki sertifikat
pelatihan bangunan gedung hijau; dan

perhitungan teknis dan gambar rencana detail
sistem proteksi kebakaran (hidran, sprinkler, smoke
extractor, dan presurrized fan) yang disesuaikan
dengan tingkat resiko kebakaran.

(5) Masyarakat dapat menggunakan design prototipe bangunan
tahan gempa untuk pengajuan PBG rumah tinggal tunggal
dengan dilampiri surat pernyataan sanggup melaksanakan
pembangunan sesuai dengan design dan ketentuan pokok
tahan gempa yang telah ditetapkan.

Design prototipe ketentuan pokok tahan gempa dan format
bentuk serta isi surat pernyataan sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(1)

Pasal 12

Dokumen rencana teknis diajukan melalui SIMBG untuk
memperoleh PBG sebelum pelaksanaan konstruksi.



(2)

(9)

(6)

(7)
(8)

PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk
membangun Bangunan Gedung atau prasarana Bangunan
Gedung baru, mengubah, memperluas, mengurangi,
dan/atau merawat Bangunan Gedung atau prasarana
Bangunan Gedung.

PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diajukan
Pemilik sebelum pelaksanaan konstruksi.

PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi proses:
a. konsultasi perencanaan; dan

b. penerbitan.

Dokumen rencana teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diperiksa dan disetujui dalam proses konsultasi
perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a.
Proses konsultasi perencanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) meliputi:

a. pendaftaran;

b. pemeriksaan pemenuhan Standar Teknis; dan

c. pernyataan Pemenuhan Standar Teknis.

Konsultasi perencanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a diselenggarakan tanpa dipungut biaya.
Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a
dilakukan oleh Pemohon atau Pemilik melalui SIMBG.
Pemohon atau Pemilik sebagaimana dimaksud pada
ayat (8) menyampaikan informasi:

a. data Pemohon atau Pemilik;

b. data Bangunan Gedung; dan

c. dokumen rencana teknis.

Dalam hal bagian Bangunan Gedung direncanakan dapat
dialihkan kepada pihak lain, informasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (9) ditambahkan dokumen rencana
pertelaan.

Kepala Dinas menugaskan Sekretariat untuk memeriksa
kelengkapan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(9).

Pasal 13
Konsultasi perencanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (6) huruf a dilakukan melalui pemeriksaan
terhadap dokumen rencana teknis.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh TPA atau TPT.
Pemeriksaan oleh TPT sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan terhadap Bangunan Gedung berupa rumah
tinggal tunggal 1 (satu) lantai dengan luas paling banyak
72 m? (tujuh puluh dua meter persegi) dan rumah tinggal
tunggal 2 (dua) lantai dengan luas lantai paling banyak
90 m? (sembilan puluh meter persegi).
Pemeriksaan oleh TPA sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan terhadap Bangunan Gedung selain Bangunan
Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (3).
Dalam hal Bangunan Gedung yang memerlukan
pertimbangan aspek adat, pemeriksaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan Masyarakat adat.
Dalam hal BGCB, TPA melibatkan tenaga ahli cagar
budaya.
Dalam hal BGH, TPA melibatkan tenaga ahli BGH.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan paling banyak 5 (lima) kali dalam kurun waktu



(1)

(3)

(4)

(9)

(6)

(8)

9)

paling lama 28 (dua puluh delapan) hari kerja.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (8)
dilakukan pertama kali dalam waktu paling lama 3 (tiga)
hari kerja sejak pengajuan pendaftaran.

Pasal 14

Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat
(2) dilakukan melalui tahap:
a. pemeriksaan dokumen rencana arsitektur; dan
b. pemeriksaan dokumen rencana struktur, mekanikal,

elektrikal, dan perpipaan (plumbing).
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilakukan jika pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dinyatakan bahwa dokumen rencana
arsitektur telah memenuhi Standar Teknis.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dapat melibatkan seluruh anggota TPA yang ditugaskan
untuk dokumen rencana teknis yang bersangkutan.
Hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
yang dilengkapi dengan pertimbangan teknis dituangkan
dalam berita acara.
Pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
harus bersifat konkret dan komprehensif serta tidak dapat
diubah dan/atau ditambah pada pemeriksaan selanjutnya.
Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
diunggah oleh Sekretariat ke dalam SIMBG.
Perbaikan  dokumen rencana teknis berdasarkan
pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
diunggah oleh Pemohon sebelum jadwal pemeriksaan
selanjutnya.
Berita acara pada pemeriksaan terakhir dilengkapi dengan
kesimpulan dari TPA.
Berita acara pemeriksaan terakhir sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) diunggah oleh Sekretariat ke dalam SIMBG

(10) Kesimpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (8) berisi:

a. rekomendasi penerbitan surat Pernyataan Pemenuhan
Standar Teknis; atau
b. rekomendasi pendaftaran ulang PBG.

(11) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (10) huruf

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

a diberikan apabila dokumen rencana teknis telah
memenuhi Standar Teknis.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (10) huruf
b diberikan apabila dokumen rencana teknis tidak
memenuhi Standar Teknis.

Format bentuk dan isi ceklist pemeriksaan PBG oleh TPA
dan Berita Acara TPA sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis diterbitkan
oleh DPUPR berdasarkan rekomendasi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (10) huruf a.

Dalam hal TPA memberikan rekomendasi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (10) huruf b maka surat Pernyataan
Pemenuhan Standar Teknis tidak dapat diterbitkan dan
Pemohon harus mendaftar ulang kembali.

Dalam hal Pemohon harus mendaftar ulang kembali
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemohon
menyampaikan perbaikan dokumen rencana teknis



(11)

(12)

(13)

dilengkapi dengan berita acara konsultasi sebelumnya.
Dalam hal Pemohon mendaftar ulang kembali sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) konsultasi dilanjutkan
berdasarkan berita acara konsultasi sebelumnya.

Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk memperoleh PBG
dengan dilengkapi perhitungan teknis untuk retribusi.

Pasal 15

Dalam hal Bangunan Gedung berupa rumah tinggal
tunggal 1 (satu) lantai dengan luas paling banyak 72 m?
(tujuh puluh dua meter persegi) dan 2 (dua) lantai dengan
luas paling banyak 90 m? (sembilan puluh meter persegi),
pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat
(3) dilakukan dalam kurun waktu paling lama 5 (lima) hari
kerja.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap dokumen rencana teknis.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
melibatkan seluruh anggota TPT yang ditugaskan untuk
dokumen rencana teknis yang bersangkutan.
Hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
yang dilengkapi dengan pertimbangan teknis dituangkan
dalam berita acara.
Pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
harus bersifat konkret dan komprehensif serta tidak dapat
diubah dan/atau ditambah pada pemeriksaan selanjutnya.
Berita acara sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
diunggah oleh Sekretariat ke dalam SIMBG.
Perbaikan  dokumen rencana teknis berdasarkan
pertimbangan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
diunggah oleh Pemohon sebelum jadwal pemeriksaan
selanjutnya.
Berita acara pada pemeriksaan terakhir dilengkapi dengan
kesimpulan dari TPT.
Berita acara pemeriksaan terakhir sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) diunggah oleh Sekretariat ke dalam SIMBG.
Kesimpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (8) berisi:
a. rekomendasi penerbitan surat Pernyataan Pemenuhan

Standar Teknis; atau
b. rekomendasi pendaftaran ulang PBG.
Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (10)
huruf a diberikan apabila dokumen rencana teknis telah
memenuhi Standar Teknis.
Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (10)
huruf b diberikan apabila dokumen rencana teknis tidak
memenuhi Standar Teknis.
Format bentuk dan isi Ceklist Pemeriksaan PBG oleh TPT
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan Berita Acara TPT
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 16
Surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis diterbitkan
oleh DPUPR berdasarkan rekomendasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (10) huruf a.



(2)

(4)

(9)

(2)

Dalam hal TPT tidak memberikan rekomendasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (10) huruf a
maka surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis tidak
dapat diterbitkan dan Pemohon harus mendaftar ulang
kembali.

Dalam hal Pemohon harus mendaftar ulang kembali
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemohon
menyampaikan perbaikan dokumen rencana teknis
dilengkapi dengan berita acara konsultasi sebelumnya.
Dalam hal Pemohon mendaftar ulang kembali sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) konsultasi dilanjutkan
berdasarkan berita acara konsultasi sebelumnya.

Surat pernyataan pemenuhan Standar Teknis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk memperoleh PBG
dengan dilengkapi perhitungan teknis untuk retribusi.

Pasal 17
Penerbitan PBG dilakukan setelah DPMPTSP mendapatkan
bukti pembayaran retribusi
Penerbitan PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh DPMPTSP.
PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. dokumen PBG; dan
b. lampiran dokumen PBG.

Pasal 18

Pelayanan penatausahaan PBG meliputi:

a. pembuatan duplikat dokumen PBG yang dilegalisasi
sebagai pengganti dokumen PBG yang hilang atau
rusak, dengan melampirkan fotokopi PBG dan surat
keterangan hilang dari instansi yang berwenang untuk
dilakukan pengecekan arsip PBG; dan

b. permohonan PBG untuk Bangunan Gedung yang sudah
terbangun dan belum memiliki PBG.

Lingkup PBG perubahan dilakukan dalam hal terdapat:

perubahan fungsi bangunan;

perubahan lapis bangunan;

perubahan luas bangunan;

perubahan tampak bangunan;

perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada

Bangunan Gedung yang mempengaruhi aspek

keselamatan dan/atau kesehatan;

f. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat

kerusakan sedang atau berat;

perlindungan dan/atau pengembangan BGCB; atau

perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di kawasan

cagar budaya dengan tingkat kerusakan ringan,
sedang, atau berat.

PBG perubahan tidak diperlukan untuk:

a. pekerjaan Pemeliharaan; dan

b. pekerjaan Perawatan.

Dalam hal permohonan PBG sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, proses penerbitannya bersamaan dengan

penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang sudah ada

(existing).

Pao TP
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Paragraf 2
Kumpulan Bangunan Gedung yang Dibangun dalam Satu
Kawasan

Pasal 19

(1) Pembangunan kumpulan Bangunan Gedung yang dibangun
dalam satu kawasan harus menggunakan penyedia jasa.

(2) Kumpulan Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dimiliki oleh perorangan atau badan hukum yang
sama saat PBG diajukan.

(3) Kumpulan Bangunan Gedung yang dibangun dalam satu
kawasan dan memiliki rencana teknis yang sama diterbitkan
PBG kolektif.

(4) Dalam pendaftaran konsultasi PBG kolektif sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), dokumen rencana teknis dilengkapi
dengan dokumen masterplan kawasan beserta gambar
detailnya.

(5) Dalam proses konsultasi, pemeriksaan dokumen rencana
teknis dan dokumen masterplan kawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dilakukan oleh TPA.

(6) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (9)
dilakukan melalui tahap:

a. pemeriksaan dokumen masterplan kawasan;

b. pemeriksaan dokumen rencana arsitektur; dan

c. pemeriksaan dokumen rencana struktur, mekanikal,
elektrikal, dan perpipaan (plumbing).

(7) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b
dan huruf c dilakukan jika dokumen masterplan kawasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a disetujui oleh
Pemerintah Daerah.

(8) Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dilakukan paling banyak 5 (lima) kali dalam kurun waktu
paling lama 28 (dua puluh delapan) hari kerja.

(9) Dokumen PBG kolektif dilengkapi dengan keterangan lokasi
peletakan Bangunan Gedung di dalam masterplan.

BAB III
PENERBITAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG YANG SUDAH ADA

Pasal 20

(1) Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing) terdiri atas:

a. pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung yang
sudah ada (existing);

b. permohonan surat pernyataan pemenuhan Standar
Teknis; dan

c. penerbitan SLF.

(2) Pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung yang sudah
ada (existing) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
dilakukan untuk mengetahui kelaikan fungsi Bangunan
Gedung pada masa pemanfaatan yang menjadi tanggung
jawab Pemilik.

(3) Pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung yang sudah
ada (existing) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
dilakukan oleh:

a. pemilik dengan = kompleksitas sederhana  yang



bersertifikat pengkajian teknis;

b. Pemilik dalam hal memiliki unit atau tenaga internal
yang bersertifikat pengkajian teknis; atau

c. penyedia jasa Pengkaji Teknis yang bersertifikat
pengkajian teknis.

(4) Pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dilakukan oleh
TPT dalam hal Bangunan Gedung berupa rumah tinggal.

(5) Pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung yang sudah
ada (existing) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
dilakukan melalui tahap:

a. proses pemeriksaan kelengkapan dokumen dan kondisi
Bangunan Gedung;

b. proses analisis, evaluasi, dan rekomendasi kelaikan
fungsi Bangunan Gedung; dan

c. proses penyusunan surat pernyataan kelaikan fungsi
Bangunan Gedung.

(6) Proses pemeriksaan kelengkapan dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) huruf a dilakukan untuk
mengetahui:

a. kelengkapan dokumen; dan
b. kesesuaian dokumen dengan Bangunan Gedung yang
sudah ada.

(7) Pemeriksaan kelengkapan dokumen sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) huruf a dilakukan terhadap ketersediaan
dokumen yang dibutuhkan untuk pemeriksaan kelaikan
fungsi Bangunan Gedung.

(8) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (9) meliputi:

a. dokumen data umum Bangunan Gedung;

b. dokumen PBG dan/atau rencana teknis; dan

c. dokumen pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
atau gambar terbangun (as-built drawing);

(9) Pemeriksaan kesesuaian dokumen dengan Bangunan
Gedung yang sudah ada sebagaimana dimaksud pada ayat
(8) huruf b dilakukan terhadap:

identitas Pemilik;

kondisi Bangunan Gedung;

kesesuaian dengan KRK;

dokumen PBG atau rencana teknis atau gambar

terbangun (as-built drawing) diperiksa kesesuaiannya

dengan Bangunan Gedung yang sudah ada; dan
e. informasi pelaksanaan Pemeliharaan dan Perawatan
Bangunan Gedung.

(10) Dalam hal dokumen PBG tidak ada, dapat diganti dengan
dokumen rencana teknis atau gambar Bangunan Gedung
yang sudah ada (as-built drawing).

(11) Gambar Bangunan Gedung yang sudah ada (as-built
drawing) sebagaimana dimaksud pada ayat (10) paling
sedikit memuat aspek keselamatan yang meliputi:

a. dimensi balok dan kolom Bangunan Gedung beserta
perletakannya;

b. jalur evakuasi (mean of egress);

c. sistem proteksi kebakaran,;

d. sistem proteksi petir; dan

e. sistem instalasi listrik.

(12) Proses pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a meliputi: a.
penyusunan daftar simak pemeriksaan kondisi Bangunan

poop



(13)

(14)

(15)

(16)

(1)

(2)

Gedung; dan b. pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung

terhadap daftar simak.

Proses analisis, evaluasi, dan rekomendasi kelaikan fungsi

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

huruf b dilakukan baik untuk: a. Bangunan Gedung yang

sudah ada (existing) dan telah memiliki PBG untuk
penerbitan SLF; atau b. Bangunan Gedung yang sudah ada

(existing) dan belum memiliki PBG untuk penerbitan SLF.

Proses analisis, evaluasi, dan rekomendasi kelaikan fungsi

Bangunan Gedung yang sudah ada (existing) untuk

penerbitan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf

b meliputi tahapan:

a. melakukan analisis terhadap kondisi Bangunan Gedung
yang sudah ada dengan Standar Teknis pada saat
dibangun; atau

b.dalam hal Bangunan Gedung yang sudah ada ingin
disesuaikan dengan Standar Teknis terbaru, perlu
dilakukan evaluasi; dan

c. menyusun laporan dan rekomendasi kondisi Bangunan
Gedung.

Surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf ¢ memuat

keterangan bahwa Bangunan Gedung tersebut laik fungsi
yang ditandatangani oleh penanggung jawab pengkajian
teknis.

Format bentuk dan isi daftar simak pemeriksaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4) dan surat

pernyataan laik fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat

(15) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 21

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) huruf a dan huruf b
menyatakan bahwa gambar terbangun (as-built drawings)
tidak sesuai dengan PBG tetapi kondisi Bangunan Gedung
dinyatakan telah memenuhi Standar Teknis, penyedia jasa
pengkajian teknis menyusun laporan pemeriksaan kelaikan
fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (14) huruf ¢ dan memberikan surat
pernyataan kelaikan fungsi disertai rekomendasi pengajuan
perubahan PBG.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) huruf a dan huruf b
menyatakan bahwa gambar Bangunan Gedung yang sudah
ada (as-built drawings) sudah sesuai dengan PBG tetapi
kondisi Bangunan Gedung mengalami kerusakan ringan,
penyedia jasa pengkajian teknis menyusun laporan
pemeriksaan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada dalam Pasal 20 ayat (14) huruf
c dan memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi disertai
rekomendasi perbaikan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) huruf a dan huruf b
menyatakan bahwa gambar Bangunan Gedung yang sudah
ada (as-built drawings) sudah sesuai dengan PBG tetapi
kondisi Bangunan Gedung mengalami kerusakan sedang
atau berat, penyedia jasa pengkajian teknis sebagaimana



(4)

(7)

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) huruf c¢ memberikan
rekomendasi perbaikan dan/atau pengubahsuaian
(retrofitting) Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) ayat huruf a dan huruf b
menyatakan bahwa gambar Bangunan Gedung yang sudah
ada (as-built drawings) sudah sesuai dengan PBG tetapi
kondisi Bangunan Gedung mengalami kerusakan sedang
atau berat, dan/atau tidak memenuhi Standar Teknis,
penyedia jasa pengkajian teknis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (14) huruf ¢ memberikan rekomendasi
perbaikan dan/atau pengubahsuaian (retrofitting) Bangunan
Gedung dan pengajuan permohonan perubahan PBG.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (14) huruf a, dan huruf b,
untuk Bangunan Gedung yang belum memiliki PBG,
penyedia jasa pengkajian teknis selain menyusun laporan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4), juga
merekomendasikan kepada Pemilik untuk mengurus PBG
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
ini.

Penyedia jasa pengkajian teknis melakukan verifikasi
terhadap perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
atau pengubahsuaian (retrofitting) Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang telah
dilaksanakan oleh Pemilik atau Pengguna.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(6) menyatakan perbaikan dan/atau pengubahsuaian
(retrofitting) telah dilaksanakan sesuai rekomendasi,
penyedia jasa pengkajian teknis memberikan surat
pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung kepada
Pemilik atau Pengguna.

Pasal 22

Dalam hal pengkajian teknis dilakukan oleh TPT, pelaksanaan
pengkajian teknis mutatis mutandis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21.

(1)

Pasal 23
Proses permohonan surat Pernyataan Pemenuhan Standar
Teknis untuk Bangunan Gedung yang sudah ada (existing)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) huruf b
dilakukan melalui pendaftaran dokumen permohonan SLF
Bangunan Gedung.
Permohonan SLF Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh Pemilik kepada DPUPR.
Dalam hal dokumen permohonan SLF dinyatakan tidak
lengkap, DPUPR memberikan catatan kekurangan dokumen
kepada Pemilik untuk dilengkapi.
Untuk melakukan pemeriksaan kebenaran dokumen
permohonan SLF, DPUPR melakukan verifikasi terhadap:
a. hasil pemeriksaan kesesuaian dokumen permohonan
SLF; dan
b. kondisi lapangan dengan laporan pemeriksaan kelaikan
fungsi.



()

(1)

c. penerbitan berita acara hasil pemeriksaan lapangan dan
dokumen permohonan SLF.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) ditemukan ketidaksesuaian dan/atau

ketidakbenaran, DPUPR menolak melalui surat

pemberitahuan dan menyatakan bahwa proses permohonan

surat Pernyataan Pemenuhan Standar Teknis harus diulang.

Pasal 24
Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing) sebagaimana dalam Pasal 20 ayat (1) huruf c
dilakukan setelah surat pernyataan pemenuhan standar
dikeluarkan oleh DPUPR melalui SIMBG setelah hasil
pemeriksaan kesesuaian atau kebenaran dokumen
permohonan SLF, verifikasi lapangan, dan/atau hasil
konfirmasi dinyatakan sudah sesuai dan benar.
Dalam hal permohonan penerbitan SLF untuk Bangunan
Gedung yang sudah ada (existing) dan belum memiliki PBG,
proses penerbitan SLF dilakukan bersamaan dengan proses
penerbitan PBG sesuai dengan ketentuan SIMBG.
Proses penerbitan PBG sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan mutatis mutandis sesuai dengan ketentuan
penerbitan PBG dalam Pasal 17.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Cilacap.

Ditetapkan di Cilacap
pada tanggal 2 November 2023

Pj. BUPATI CILACAP,
Cap & Ttd

YUNITA DYAH SUMINAR

Diundangkan di Cilacap

pada tanggal 2 November 2023

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN CILACAP,

Cap & Ttd

AWALUDDIN MUURI

BERITA DAERAH KABUPATEN CILACAP TAHUN 2023 NOMOR 52



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI CILACAP
NOMOR 52 TAHUN 2023
TENTANG

TATA CARA PENYELENGGARAAN
PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

DAN SERTIFIKAT LAIK FUNGSI

A.FORMAT BENTUK DAN ISI SURAT ATAU BERITA ACARA

SURAT PENGHENTIAN SEMENTARA PELAKSANAAN PEMBANGUNAN

Cilacap,  .eeeecesesinrree e,

Nomor RO AR S APS Kepada Yth. :

Lampiran ONRRSERREA RR R R R R ART

Perihal : Penghentian Sementara Pekerjaan Jisicasmiamsan s ass
Pelaksanaan Pembangunan

CILACAP

Sehubungan dengan adanya pengajuan Persetujuan Bangunan
Gedung (PBG) oleh Saudara dengan Nomor Registrasi
............................... dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Pada saat Konsultasi Tim Profesi Ahli (TPA) pada hari .........ccc.... tanggal
.................................... didapati bahwa pemohon telah melaksanakan
pembangunan selama proses PBG di simbg.pu.go.id masih berjalan (Berita
Acara dan foto terlampir)

2. Dalam pasal 12 ayat 1 dan 2 pada PP 16 tahun 2021, disebutkan bahwa
pemilik yang tidak memenuhi kesesuaian penetapan fungsi dalam PBG
dikenai sanksi administratif berupa penghentian sementara pekerjaan
pelaksanaan pembangunan

3. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka kami sampaikan bahwa proses
pelaksanaan pembangunan Gedung ..., harus
dihentikan sampai dengan ijin diterbitkan.

Demikian kami sampaikan untuk menjadi perhatian.

KEPALA DINAS TEKNIS

............................................

Tembusan :



BERITA ACARA HASIL CEK LAPANGAN

NOMOR: ..o,
Pada hari ................ Tanggal ........... Bulan .............. Tahun ... (.onoom
..... -......) Tim Teknis dari Dinas ................................. Kabupaten Cilacap melaksanakan

cek lapangan atas :

BanguNan GeUNG & oot
Lokasi di ettt e enea
Nomor Registrasi T ettt e et et et ee et et

Berikut adalah hal-hal yang perlu kami sampaikan dari hasil cek lapangan :

Demikian hasil cek lapangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat ditindaklanjuti

oleh pemohon dan konsultan perencana segera.

Cilacap, «.ooveeiiiiii

TIM TEKNIS
NO NAMA JABATAN TANDA

TANGAN

0 o s
2 T e
G 7 [ [
T
5 dst ]




DOKUMENTASI CEK LAPANGAN




SURAT PEMBERITAHUAN DARI OPERATOR SIMBG KE PEMOHON PBG

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

JI. MT, Haryono No. 167 Telepon (0282) 545603 Faksimile (0282) 548161
Website | waww. pupr.cilacapkab.go.ld, E-mail : pupr@cilacapkab.go id

CILACAP
Kode Pos 53221
SURAT PEMBERITAHUAN

NOMOR 2 ciciorinviscaimuniisssnsmnrisesrssssirnss
Berdasarkan pengajuan Saudara dengan Nomor Registrasl ......ccocoviiiiiiiiiiiininnan , kami
beritahukan informasi kelengkapan berkas yang telah diunggah, sebagal berikut :
Nama Pemilik B B SRS PR A E N VR VB MO VA CH KPS T Oy AV AN F SRSV S PN e M MY o T
NEMA BBNGUNAN. v iorrer i ere e mmiis s ayp v s s v S a s N e SN A TR PN OO TS SR EN TP AP AT
LOKES  BANGUNRN 3t issums s aossiniias s adp e nasnan s s s s s v s S in i Av PR oha S5 S RS anaa
No Jenis Dokumen Ceklis

(3)
(4)
v (5
n (2) Ada atau
ar;u Tidak Ada Keterangan
DATA TANAH

1 | Sertifikat tanah

2 Gambar batas tanah yang dikuasai termasuk gambar
eksisting bangunan

3 | Gambar dan informasl tentang hasil penyelidikan tanah

DATA UMUM

KTP/KITAS

KRK/KKPR

Surat perjanjian pemilik tanah dan pemilik bangunan

Dokumen lingkungan (AMDAL/UKL-UPL/SPPL)

Konsep rancangan arsitektur

OieINjoO| |

Data penyedia jasa konstruksi / arsitek berlisensi

Gambar situasi, rencana tapak, denah, potongan, tampak
dan detail bangunan

11 | Spesifikasi teknis arsitektur {(umum dan khusus)

KETENTUAN TEKNIS

Perhitungan teknis dan gambar fondasi, kolom, balok,
pelat lantai, rangka atap, penutup dil

13 | Gambar detail struktur

14 | Spesifikasi teknis structural (umum dan khusus)

15 | Gambar rencana teknis janingan listrik

16 | Perhitungan dan gambar rencana sanitasi plambing

Spesifikasi Teknis (Jenis/Tipe Material/Bahan untuk
Mekanikal, Elektrikal dan Plambing)

18 | Perhitungan dan rencana pengelolaan tapak

19 | Gambar rencana tata ruang dalam dan luar

Keterangan : Berkas belum lengkap. Silahkan segera dilengkapi.

[ Tanggal

I Paraf Operator
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KETENTUAN DALAM BENTUK UPLOAD DOKUMEN

No |

Kotentuan Dokumen

| Keterangan

1.

Informasi KTP/KITAS*

1)
|

—

Informasi KRK*

3.

Surat Pevjanjian pemantaatan tanoh

Dalam bal pomilik

antara pemilik tanah dan Pemilik tanah bukan
Bangunan Gedung pemihk bangunan
coiioicn , gedung

4. | Ketentuan Keselamatan Operasi Bila dibutuhkan
Penerbangan (KKOP)

5. | Surat lzn Peruntukan Penggunaan Tanah  Bila disvaratkan
(SIPPT)

6, | Dokumen lingkungan sesual peraturan
perundangan (AMDAL, UKL/UPL, SPPL)* |

7 | Duta |

+ Penyedia Jasa Perencana Konstruksi
badan usaha atau perscorangan
> Arnitek berlinensi N _

8. | Surat kerukunan umat beragama [SKUB) Dalam hal
untuk fungsi keagamaan dan surat Bangunan Gedung
keterungan darl Kantor Wiluysh - mddnlah fungs

i Toknin: Tanah L

9. | Gambar Batas tanah yang dikuasai | Bila ada Bangunan
termasuk gambar bangunan gedung vang  Gedung pada
sudah ada (cksistingl pada arca/persil area/persil yang
yang akan dibangun = di

10, | Gambar dan/atau Uraan Kontur Tanah

dan Informasl tentang hasil penyelidikan
_ | Tanah.
11. | Konsep Rancangan Arsitektur
12. | Gambar Situasi, Rencana Tapak, Denah,
Potongan, Tampak dan detadl Bangunan
Oedung n

13, | Gamnbur Rencuna Tule Rusny Dulam dan
Tata Ruang Luar

14. | Spesifikasi teknis, meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen arsitektural)

15. | Rekomendasi peil banjir Bila dibutuhkan
Untuk memastikan
konektivitas yang
baik antara
drainase Bangunan
Gedung terhadap
drainase
lingkungan/

kotaan.

Data Teknis: Struktur

16. | Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana |[1. Dalam hal

Fondasi, Bascmen Kolom, Balok, pelat bangunan gedung
lantai dan Rangka Atap, Penutup dan lebih dari 1 lantai
komponen gedung lainnya maka dilengkapi
gambar rencana
tangga dan
gambar rencana
plat lantai.
2. Gambar dinding
geser (bila ada)
Gambar basemen
(bila ada)
17. | Gambar Detail Struktur
18. | Spesifikasi Teknis meliputi spesifikasi
umum dan spesifikasi khusus (Jenis, tipe,
dan karakteristik material/bahan yang
digunakan secara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen struktural)

Data Teknis: Mekanikal, Elektrikal, dan Plambing

19.

Perhitungan teknis dan Gambar rencana
detail sistem Transportasi (Vertikal
dan /atau Horizontal)

bila disyaratkan

20.

Perhitungan tingkat kebisingan dan
getaran yang berdampak pada lingkungan

sekitar termasuk gambar detail

bila disyaratkan




21.

' Gambar rencana teknis sistem jaringan

Khusus untuk

listrik yang terdin dari gambar sumber, energi baru
| jaringan, dan pencahayaan umum (general | terbarukan, bila
hahﬁng) pcncahayun khusus (special disyaratkan
lighting) dan energi terbarukan (renewable

_energy)

22. | Perhitungan Teknis dan Gambar rencana bila disyaratkan
detail sistem Penangkal/Proteksi Petir.

23. | Perhitungan Teknis dan Gambar rencana bila disyaratkan
detail sistem Komunikasi Internal &

External, sistem data (IT)

24. | Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan
detail sistemn tata suara/tata suara
evakuasi

25. | Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan
detail sistem kontrol otomatisas: (Building
automation_system)

26. | Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan
detail sistem keamanan (security system)
dan kontrol akses (access control

27. | Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana | Khusus untuk
detail Sistemn Sanitasi Plambing Yang sistem pengelolaan
Terdiri Pengelolaan Air Bersih, Air Limbah, | B3, bila
Air Hujan, Drainase, Persampahan, dan disyaratkan.
sistem laan limbah B3

28. | Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana | bila disyaratkan
detail Sistem Proteksi Kebakaran (hidran,
sprinkler, smoke extractor, dan presurmzed
fan) yang disesuaikan dengan tingkat risiko
kebakaran.

29, | Perhitungan Teknis dan Gambar Rencana | Khusus untuk fire
detail Sistem Proteksi Kebakaran (fire alarm, bila
alarm, dan APAR) yang disesuaikan dengan | disyaratkan
tingkat risiko kebakaran,

30. | Perhitungan Teknis dan Gambar rencana bila disyaratkan
detail sistem Penghawaan/Ventilasi alami
dan buatan. tata udara

31. | Perhitungan teknis dan gnmbu rencana bila disyaratkan
detail sistem gondola

32. | Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan
detail gas medis dan gas bakar

33. | Perhitungan teknis dan gambar rencana bila disyaratkan

detail sistem informasi manajemen antara




Perhitungan teknis dan gambar rencana
detail pneumatic tube

bila disyaratkan

Spesifikasi Teknis (Jenis, tipe, dan
karakteristik material/bahan yang
digunakan sccara lebih detail dan
menyeluruh untuk komponen mekanikal,
clektrikal, dan plambing)

36.  Perhitungan dan rencana pengelolaan Bangunan Gedung
tapak; dengan kategori
37.  Perhitungan dan rencana teknis sebagai berikut
pencapaian efisiensi energy; wajib
38.  Perhitungan dan rencana teknis menyampaicen
efisiensi air; g%k:m tambahan
39. | Perhitungan dan rencana teknis melibatkan Tenaga
genaeblnn sampah; Ahli BGH
40. | Perhitungan dan rencana teknis . nan
pengelolaan air limbah; gedung kelas 4
41. | Perhitungan dan rencana reduksi emisi dan 5 di atas
karbon; dan empat lantai
42. | Perhitungan teknis sumber daya lainnya go"""ooo' m'“;' .
dan perkiraan siklus hidup BGH. Pt
43. | Dokumen Evaluasi Kinerja BGH tahap gedung kelas 6, 7
perencanaan dan 8 di atas
44. | Data tenaga ahli bangunan Gedung hijau empat lantai
dan/atau data tenaga ahli yang memiliki dengan luas
sertifikat kerja konstruksi di bidang lantai min 5.000
bangunan Gedung yang memiliki sertifikat m2
pelatihan bangunan Gedung hijau + Bangunan
gedung kelas 9a
dengan luas di
atas 20.000 m2
* Bangunan
gedung dan BGN
kelas 9b dengan
luas di atas
10.000 m2
Yang dimaksud
dengan sertifikat
pelatihan bangunan
Gedung hijau
adalah bukti telah
mengikuti dan lulus
pelatihan

* Untuk bangunan gedung untuk kepentingan berusaha, informasi
terkait diperoleh secara otomatis dari integrasi sistemn pemerintahan

No Ketentuan Dokumen Keterangan

1. | Pernyataan mematuhi KRK Bentuk Check List
Pada Sistem

2. | Pernyataan menggunakan Pelaksana Bentuk Check List
Konstruksi Pada Sistem

3. | Pernyataan menggunakan Pengawas/ Bentuk Check List
Manajemen Konstruksi bersertifikat Pada Sistem

4. | Pernyataan bahwa tanah tidak dalam Bentuk Check List
status sengketa Pada Sistem

5. | Penyataan kebenaran dokumen yang Bentuk Check List
disampaikan Pada Sistem




LABEL PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
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C.DESIGN PROTOTIPE KETENTUAN POKOK TAHAN GEMPA DAN FORMAT
BENTUK SERTA ISI SURAT PERNYATAAN

DESIGN PROTOTIPE TIPE 36

PROTOTYPE DENAH RUMAH TYPE 36
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KETENTUAN POKOK TAHAN GEMPA

Ketentuan Pokok Tahan Gempa Bangunan Gedung Fungsi Hunian
Berupa Rumah 1 (Satu) Lantai Dan Rumah 2 (Dua) Lantai

1.

Ketentuan Pokok Tahan Gempa

Ketentuan pokok tahan gempa merupakan panduan praktis dalam
pembangunan bangunan gedung sederhana 1 (satu) lantal dengan
fungsi hunian, Pemenuhan ketentuan pokok tahan gempa ini
bertujuan untuk mewujudkan bangunan rumah tinggal tunggal yang
lebih aman terhadap dampak kerusakan yang diakibatkan oleh

bencana germpa bumi, Ketentuan pokok tahan gempa meliputi;

1.

Kualitas bahan bangunan yang baik;

2. Keberadaan dan dimensi struktur yang sesual;
3.  Seluruh elemen struktur utama tersambung dengan baik; dan
4. Mutu pengerjaan yang baik.
Ikatan angn hingkal beton bertulang
hula-kuda Kiyu
Hunung gunung darl
pasangan hata

balok
hollling/ring daet
betan bertulang

balok pengikat/sloof dan

beton bertulang
nading ¥ batu bata yang
telah diplaster
kolom beton bertulang pondast baty kall

Gambar 11,360 Struktur Bangunan Rumah Tinggal Tunggal

a. Bahan Bangunan

Bahan bangunan yang dipergunakan dalam pembangunan
bangunan tahan gempa harus berkualitas baik dan proses

pengerjaan yang benar
1) Beton

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat
campuran beton adalah:

a) Campuran beton terdiri dari | semen ; 2 pasir : 3 kerikil
1 0,5 air.
Perlu diperhatikan penambahan air dilakukan sedikit
demi sedikit dan disesuaikan agar beton dalam
keadaan pulen (tidak terlalu encer dan tidak terlalu
kental).

1semen | 2 pasy : 3 Kerlkil alr secukupnya dituang
sedikit dem| sedikit

Gambar 11,361 Pencampuran Beton



Tangan

Gambar [1.363 Pengujian Sederhana Dengan Menggunakan Cetakan dan
Mengukur Selisih Ketinggian dengan Cetakan

b) Ukuran kerikil yang baik maksimum 20 mm dengan gradasi
yang baik

Gambar 11,364 Diameter Kerikil Yang Baik Untuk Campuran Beton

¢) Semen yang digunakan adalah semen tipe 1 yang
berkualitas sesuai dengan Standar Nasional Indenesia (SNI).

Gambar [1.365 Contoh Semen Tipe |

2)  Mortar
Campuran volume mortar memiliki  perbandingan 1
semen : 4 pasir bersih : air secukupnya. Pasir yang

dipergunakan . ..



dipergunakan sebaiknya tidak mengandung lumpur kaena

Jumpur dapat mengganggu ikatan dengan semen,

Gambar 11.368 Hasil Pencampuran Mortar Yang Balk
3) Batu , .,

3) Batu Pondasi
Pondast terbuat dari batu kali atau batu gunung yang keras
dan memiliki banyak sudut agar ikatan dengan mortar

menjadi kuat.

Gambar 11.369 Kualitas Batu Kali/Gunung yang Baik Digunakan Sebagai
Pondasi

Gambar [1.370 Pondasi Dari Batu Kali/Gunung
4) Batu . ..



4) Batu Bata
Batu bata yang digunakan harus memenuhi syarat:

a)
b)
¢
d

bagian tepi lurus dan tajam;

tidak banyak retakan;

tidak mudah patah; dan

dimensi tidak terlalu kecil dan seragam.

Selain itu, batu bata yang baik akan bersuara lebih denting

ketika dipukulkan satu sama lain.

Gambar 11.371 Kualitas Batu Bata Yang Baik

Gambar 11.372 Pengujian Sederhana Kekuatan Batu Bata

Gambar . . .

Gambar [1.373 Dimensi Batu Bata Yang Baik Digunakan Dalam

Pembangunan

Sebelum batu bata dipasang lakukan perendaman bata
sekitar 5-10 menit hingga tercapai jenuh permukaan kering
pada bata, kemudian dikeringkan sebelum direkatkan
dengan mortar. Hal ini dilakukan agar tingkat penyerapan
bata terhadap air campuran mortar tidak terlalu cepat,

karena pengeringan vyang terlalu cepat mengakibatkan
ikatan menjadi kurang kuat

Gambar . . .



Gambar [1.374 Perendaman Batu Bata Sebelum Dipasang

Batu bata yang baik pada saat direndam tidak
mengeluarkan banyak gelembung dan tidak hancur,

5) Kayu
Kayu yang digunakan harus berkualitas baik dengan ciri-
cirt:
a) keras;
bl kering;
¢)  berwarmna gelap,
d) tudak ada retak; dan
e) lurus.

Gambar I1.375 Kayu Yang Baik Digunakan Dalam Pembangunan
b) Struktur . .

b. Struktur Utama
Struktur utama bangunan rumah tinggal tunggal terdiri dari:

1) pondasi;
2) balok pengikat/ sloof;
3) kolom;

4) balok keliling/ning; dan

5)  struktur atap.

Proses konstruksi struktur utama harus memperhatikan
ketepatan dimensi dan melalui metode yang benar.

1} Pondasi
Pada kondisi tanah yang cukup keras, pondasi yang
terbuat dari batu kali dapat dibuat dengan ukuran sebagai
berikut:

PP PTIT P INS

@rrrrsnsecnnne

E
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:
Pasangan ..)‘- :
bats kali R i E!“ G
" '.. ; A :
¥y . .‘4&3 l. . ;
Batu kosong/ e YN YYYYY YV
owsiampby s S A A AAA AN
Lantel herja posir , -—

10-200m = R RN

L

260 em

Gambar [1.376 Pondasi
2) Balok . ..



2)  Balok pengikat/ sloof
Balok pengikat/sloof memiliki spesifikasi sebagal berikut:

a)  ukuran balok pengikat/sloof 15 x 20 em,

b)  diameter tulangan utama 10 mm;

c)  diameter tulangan begel 8 mm;

d)  jarak antar tulangan begel 15 om; dan

e)  tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm.

15 am tulangan utama
| e
> '9" baja © 10 me
20 am k ‘h«.!?'
w :
- - \‘. -
WS Som v tdangan begel A>k4 g

Gambar 11,377 Dimensi Tulangan Bulok Pengikat/ Sloof

Gambar 11.378 Balok Pengikat/ Sloof

3) Kolom ., . .

3) Kolom

Kolom memiliki spesifikasi scbagal berikut:

o)  ukuran kolom 15 x 15 ¢cm;

b)  diameter tulangan utama baja 10 mm;

¢) dimmeter tulangan begel baja 8 mm;

d) jarak antar tulangan begel 15 cm; dan

¢) tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm,

15em
ISem == .
Tulangan utama §
diameter 10 mm T i
i15em
' i
Tulangan begel ",. v
diameter 8 mm l:l'un

Gambar 11,379 Dimensi Tulangan Kolom

4)  Balok keliling/ ring
Balok keliling/ ring memiliki spesifikasi sebagai berikut:
n)  ukuran balok keliling/ring 12 x 15 cm;
b) diameter tulangan utama baja 10 mm;
¢) diameter tulangan begel baja 8 mm;

d) jarak . .,



d) jarak antar tulangan begel 15 cm; dan
¢)  tebal selimut beton dari sisi terluar begel 15 mm,

15em

Tusangan Uama

.’...?' baga @ 10 mm
—

T—
- N-dt .m'w. .:

Gambar 11381 Balok Keliling/ Ring

Pemasangan bagian ujung tulangan begel pada balok
pengikat/ sloof, kolom, dan balok keliling/ ring harus ditekuk
paling sedikit 5 em dengan sudut 135° untuk memperkuat
ikatan dengan tulangan utama,

Gambar . . .

_.:1 35
9 ...I.
o s ﬁn)zdng
% | — LK UK
135 *\ minimal 5 cm

Gambar 11.382 Tekukan Ujung Tulangan Begel

5)  Strulktur Atap
Struktur atap berfungsi untuk menopang seluruh sistem
penutup atap yang ada di atasnya. Struktur atap terdiri
dari:

4)  kuda-kuda kayu;
b) gunung-gunung/ampig,; dan
¢} ikatan angin.

Gambar



Brghal burtisn b Viskang

Nucte-Guls bavy Qg Qunieg dan
PARINGAN baty

Gambar I1.383 Struktur Atap

a) Kuda-kuda kayu
Kuda-kuda kayu digunakan sebagai pendukung atap
dengan bentang paling panjang sekitar 12 m.
Konstruksi kuda-kuda kayu harus merupakan satu
kesatuan bentuk yang kokoh sechingga mampu
memikul beban tanpa mengalami perubahan. Kuda-
kuda kayu diletakkan di atas dua kolom berseberangan
selaku tumpuan,

Gambar I1.384 Kuda-Kuda Kayu

Gordng /12 @

Plat baga tebal 4 men dan lebar 40 mm
oln Papan tabal 20 lebar 100 mm
Baut min. 0 10 mm d\m

Gambar 11,385 Detail Kuda-Kuda Kayu

Gambar . .



Gambar 11.386 Kuda-kuda Kayu Pada Atap Rumah Tinggal

Ikatan antar batang pada kuda-kuda kayu diperkuat
dengan plat baja dengan ketebalan 4 mm dan lebar 40
mm atau papan dengan ketebalan 20 mm dan lebar 100

Gambar 11.387 Kuda-kuda Kayu Dengan Pengikat Plat Baja

Gambar . . .

Gambar 11,389 Dimenni Plat Baju dan Baut Sebagai Pengikat Kuda-Kuda Kayu

Gambar . . .



Gambar 11.390 Pemasangan Plat Baja Pada Kuda Kuda Kayu Menggunakan Bor
Listrik
b)  Gunung-Gunung/Ampig
Bingkal gunung-gunung/ampig terbuat dari beton
bertulang dengan spesifikasi sebagai berikut:
(1) ukuran bingkai 15 x 12 em;
(2) tulangan utama dengan diameter 10 mm;
(3) tulangan begel dengan diameter 8 mm; dan

(4) tebal sclimut beton 10 mm.,

Gunung gunung/ampig terbuat dari susunan bata
yang  dirckatkan  dengan  campuran  mortar
(perbandingan 1 semen | 4 pasir : air secukupnya) dan
diplaster,

Penggunaan bahan yang ringan seperti papan dan
Glassfibre Reinforced Cement (GRC) juga dianjurkan
untuk meminimalkan dampak apabila  gunung-
gunung/ ampig roboh pada saat terjadi gempa.

Gambar . . .

binghal beton bertulang

BeTung-gurng den
paangan bata

Gambar 11.391 Gunung-Gunung/Ampig

Gambar . . .



Tebal selimut beton 1 cm
Gambar 11.392 Tulangan Pada Bingkai Gunung-Gunung/Ampig

¢) lkatan .

¢} lkatan Angin
Tkatan angin berfungsi sebagai pengikat antar kuda-
kuda kayu, antar gunung-gunung/ampig, atau antara
kuda-kuda kayu dengan gunung-gunung/ampig agar
berdiri tegak, kokoh, dan scjajar.

ANTAR KUDA-KUDA

Gambar I1.393 Ikatan Angin Sebagai Pengikat Antar Kuda-Kuda Kayu

ANTAR AMPIG

Gambar 11,394 [katan Angin Sebagai Pengikat Antar Gunung-Gunung/Ampig
Gambar . . .



KAYU 6/12

Gambar I.395 Tkatan Angin Antara Kuda-Kuda Kayu dengan Gunung-
Gunung/Ampig

Gambar . . .

haut 10 e
birghe smgeg dar betpe

beuling

Katan angim mangganshan
hayu /02

Gambar [1.396 Pertemuan Antara lkatan dengan Gunung-

Gunung/Ampig

Gambar 11.397 Contoh Detail Pertemuan Antara [katan Angin dengan Gunung
Gunung/ Ampig

Gambar . ..



Kuda kuda kayu

Thatan angin
menggunakan kayu 6/12
Baut @ 10 mm

Gambar I1.398 Detail Pertemuan Antara [katan Angin dengan Gunung-
Gunung/Ampig

6) Dinding . . .

6) Dinding
Dinding berfungsi scbagai pembatas dan tidak menopang
beban. Dinding terbuat dari pasangan batu bata yang
dirckatkan oleh spesi/siar dengan perbandingan campuran
1 semen : 4 pasir : air secukupnya. Luas dinding maksimal
adalah 9 m? sehingga jarak palling jauh antar kolom
adalah 3m.

Anghur min. @ 10 s

Parjang > 40 om
¥ Satinp © lages bata

Gambar 11.399 Detail Dinding
Gambar . . .



Gambar 11.400 Proses Pemasangan Batu Bata Untuk Dinding

Untuk menambah kekuatan, dinding diplaster dengan
campuran mortar (perbandingan campuran 1 semen @ 4
pasir : air secukupnya) ketebalan 2 em,

Gambar ., ,

Dinding dplaster dengan
mortar ketebalan 2 cm

Luas area dindng antar
kolom pabng haas 9 m’

Gambar [1.401 Luas Maksimum Dinding dan Jarak Maksimum Antar Kolom

¢, Hubungan Antar Elemen Struktur
Seluruh elemen struktur bangunan tahan gempa harus menjadi
satu kesatuan schingga beban dapat ditanggung dan disalurkan
secara proporsional, Struktur bangunan juga harus bersifat
daktail/elastis sehinggn dapat bertshan apabila mengalami
perubahan bentuk pada saat terjadi bencana gempa.

Hubungan . . .



Hubungan antar elemen struktur bangunan rumah tinggal
tunggal tahan gempa terdiri dari;

1)
2)
9)
4)
5)

6)

1)

hubungan antara pondasi dengan balok pengikat/ sloof;
hubungan antara balok pengikat/sloof dengan kolom;
hubungan antara kolom dengan dinding;

hubungan antara kolom dengan balok keliling/ ring;
hubungan antara balok keliling/ring dengan kuda-kuda
kayu; dan .

angkur gunung-gunung,

Hubungan Antara Pondasi dengan Balok Pengikat/ Sloof
Untuk menghubungkan pondasi ke balok pengikat/sloof
ditanam angkur besi dengan jarak paling jauh tiap anglkur
adalah 1 m.

Gambar . .

ondas) -
Batu Kall i

6800004

Gambar [1.402 Hubungan Antara Pondasi dengan Balok Pengikat/ Sloof

2)

Hubungan Antara Balok Pengikat/ Sloof dengan Kolom
Pada hubungan antara balok pengikat/sloof dengan kolom,
tulangan kolom diteruskan dan dibengkokkan ke dalam
balok pengikat/sloof dengan ‘panjang lewatan' paling
pendek 40 x diameter tulangan atau 40 cm (40 dikali 10
mm).



Gambar 11.403 Hubungan Antara Tulangan Balok Pengikat/ Sloof
dengan Tulangan Kolom

Tulangan kolom yang
dilewatkan ke tulangan
balok pengikat/sloof

Tulangan Kolom

\ [Mln

1......

Pondasi
Gambar [1.404 Detail Hubungan Balok Pengikat/Sloof dengan Kolom

3) Hubungan Antara Kolom dengan Dinding
Antara kolom dan dinding dihubungkan dengan pemberian
angkur setiap 6 lapis bata. Penggunaan angkur dengan
diameter 10 mm dan panjang minimal 40 em,

Gambar . . .
B Angkur dengan
=) diameter 10 mm dan
B panjang minimal 40 cm

Gambar 11.405 Hubungan Antara Kolom dengan Dinding

Gambar . . .



Gambar [L406 Pemasangan Angkur Besi Sebagal Pengikat Antara
Kolom dengan Dinding Pada Sudut Bangunan

4)  Hubungan Antara Kolom dengan Balok Keliling/ Ring
Pada hubungan antara kolom dengan balok keliling/ ring,
tulangan kolom diteruskan dan dibengkokkan ke dalam
balok keliling/ ring dengan ‘panjang lewatan’ paling pendek
40 x diameter tulangan atau 40 cm (40 dikali 10 mum),

Gambar

Tutargan holorn dlevwatian ke balos
170G Cengan Darjany lowatan minrme
40 x Dty (40 om)

Gambar 11,407 Hubungan Anatar Kolom dengan Balok Keliling/ Ring

Gambar I1.408 Tulangan Kolom Yang Akan Dibengkokkan Ke
Dalam Balok Keliling/ Ring

5} Hubungan Antara Balok Keliling/Ring dengan Kuda-Kuda
Kayu
Pengikatan kuda-kuda pada balok keliling/ring dilakukan
dengan menanam angkur atau baut dengan diameter paling

kecil 10 mm.
Gambar . . .
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Gambar I1.409 Hubungan Antara Balok Keliling/ Ring dengan Kuda-
Kuda Kayu

Pengikatan kuda-kuda pada balok keliling/ring dapat juga
dapat dilakukan dengan cara menanam angkur besi ke dalam
balok keliling/ring kemudian angkur diputar menggunakan
pipa besi.

Gambar . . .

Gambar [1.410 Pengikatan Kuda-Kuda Kayu Pada Balok
Keliling/ Ring Menggunakan Angkur
6) Angkur ., . .



6) ~ Angkur Gunung-Gunung
Dalam pasangan bata pada gunung-gunung diberi angkur
setiap 6 lapis bata. Penggunaan angkur dengan diameter
paling kecil 10 mm dan panjang minimal 40 cm.

A
6 lapis bata

Gambar 11.411 Hubungan Angkur Pada Gunung-Gunung/Ampig

Gambar 11.412 Hubungan Antara Tulangan Bingkai Gunung-
Gunung/Ampig dengan Tulangan Kolom dan Balok Keliling/ Ring

d. Pengecoran Beton
Pengecoran beton baik pada kolom maupun balok harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) pastikan cetakan/bekisting benar-benar rapat dan

kuat/kokoh;
2) pada . ..



2) pada pengecoran kolom dilakukan secara bertahap setiap 1
m;

3) pada saat pengecoran harus dipastikan adukan di dalam
cetakan padat dan tidak berongga untuk menghindari ada
bagian yang keropos;

4) pelepasan cetakan/bekisting paling sedikit 3 han
setelah pengecoran.

5) Unmuk mempermudah pelepasan cetakan/bekisting dapat
menggunakan minyak yang dilumurkan ke permukaan
cetakan [ bekisting.

Gambar I1.414 Pemasangan Cetakan/ Bekisting Untuk Kolom

6) Pengecoran Kolom
Pengecoran kolom dilakukan secara bertahap setiap 1 m.

Gambar [1.415 Proses Pengecoran Kolom

Gambar . .,



Gambar [1.416 Pemadatan Beton Dengan Memukul-mukul
Cetakan/ Bekisting dan Campuran Beton Dirojok Menggunakan Besi
atau Bambu

Gambar 11.417 Hasil Pengecoran

7) Pengecoran . . .

7) Pengecoran Balok
Pada pengecoran balok keliling/ ring, tulangan dirangkai di
atas dinding. Cetakan/bekisting pada balok yang
menggantung harus diberi penyangga di bawahnya
menggunakan kayu atau bamboo yang kuat menahan beban

campuran beton,

Gambar 11.418 Pengecoran Balok Pengikat/ Sloof

Gambar . , .



Tulangan balck kellling/ring
dirangkal di atas dinding

Gambar 11.419 Perangkaian Tulangan Balok Keliling/ Ring Di Atas

Gambar 11.420 Penyangga Cetakan/ Bekisting Menggunakan Bambu
Gambar . . .

Cetakan bekisting dapat dilepas setelah
3 hari (untuk balok yang menumpu
dinding) pada balok gantung baru bisa
dilepas setelah 14 hari

Gambar 11.421 Pelepasan Cetakan/Bekisting

8) Untuk  balok yang menumpu pada  dinding,
cetakan /bekisting dapat dilepas setelah 3 hari, sedangkan

untuk balok yang menggantung baru dapat dilepas setelah
14 hari.



SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN DESAIN PROTOTIPE
BANGUNAN GEDUNG TAHAN GEMPA

Kepada Yth.
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab.Cilacap

di tempat,

Dengan hormat,

Yang bertandatangan di bawah ini selaku Pemohon Persetujuan Bangunan Gedung :

Nama

Nomor ldentitas

Alamat

Telepon

Emalil

Dengan ini kami menyatakan akan menggunakan Desain Prototipe Bangunan Gedung Tahan Gempa

1 (satu) lantai Tipe ...... atas :

1) Nama bangunan : Rumah Tinggal Tunggal

2) Alamat bangunan

3) Posisi koordinat

4) Fungsi bangunan : Fungsi Hunian

5) Klasifikasi kompleksitas : Sederhana

6) Ketinggian bangunan

7) Jumlah lantai bangunan : 1 (satu) lantai

8) Luas lantai bangunan

9) Luastanah

Selanjutnya kami menyatakan bahwa :

1. Akan melaksanakan pembangunan rumah tinggal dimaksud sesuai dengan disain yang telah
ditetapkan

2. Akan menginformasikan jadwal pelaksanaan pembangunan setelah PBG terbit

3. Akan mendokumentasikan setiap tahapan proses pembangunan dari 0% s/d 100%

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan atas perhatiannya diucapkan terima

kasih.

Pemohon

Materai 10000
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PENILAIAN DIRI
KETERANGAN DS
NO RINCUAN (SELF ASSESSMENT) DESITPA
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‘oleh sistern pontast atiu e beam? = Drtolax
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Keterangan
- Daftar sanak irv merupakan isan asesmen mandvi yang dibuat secara menyeluruh / lengkap dengan pendeksatan

bangunan dengan kompleksitas tdak sederhana

- Bangunan tanpa basement

- Bangunan tsnpa dinding geser

- Bangunan yang dak menggunakan oulngger

- Bangunan yang Wdak menggunakan balok prestressed




CEKLIST TPA MEKANIKAL, ELETRIKAL DAN PLAMBING (MEP)

DAFTAR SIMAK MANDIR! (SELF ASSESSMENT)
BAGI PEMOHON PBG SEBELUM KONSULTASI DENGAN TPA BIDANG MEKANIKAL, PLAMBING

PENILAIAN DRI
NO RINCIAN KETERANGAN (SELF ASSESSMENT)
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DISI TPA
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BERITA ACARA KONSULTASI TIM PROFESI AHLI (TPA)
NOMOR: ..o
Konsultasi TPA Kabupaten Cilacap yang memeriksa dokumen rencana teknis pada
hari ... Tanggal ........ccoooviiiinl. , Konsultasi ke....... untuk

bidang: Arsitektur, Struktur dan MEP atas :

Bangunan GeAUNG = ... e
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NOMOr REQISIIAST & o.eiiii i e

Masukan dan saran untuk:

Demikian hasil Konsultasi TPA yang dihadiri oleh :

1o o (Tim Profesi Ahli)
2. (Pemohon PBG)
Cilacap, ...covviiiiii

TIM PROFESI AHLI
Arsitektur/Struktur/MEP




E.FORMAT BENTUK DAN ISI CEKLIST PEMERIKSAAN PBG OLEH TPT DAN
BERITA ACARA TPT

DAFTAR SIMAK MANDIR! (SELF ASSESSMENT)
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BERITA ACARA KONSULTASI TPT
NOMOR: ..
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Arsitektur, Struktur dan MEP atas :
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Dengan ini menyampaikan hal-hal sebagai berikut :
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2
3. dst

Cilacap, ....cooovvvviiiiiiann.
TPT DINAS ..o Kab. Cilacap
1. Ketua (Nama..........cooveinnnnn. ) (Tanda Tangan)
2. Sekretaris (Nama...........cooeinenn. ) (Tanda Tangan)

3. Anggota (Nama.........coooeieiennnn. ) (Tanda Tangan)



F. FORMAT BENTUK DAN ISI DAFTAR SIMAK PEMERIKSAAN

K.1. PEMERIKSAAN PERSYARATAN TATA BANGUNAN GEDUNG
K.1.1, Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

1.

1.

Fungsi Bangunan Gedung o -
Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuman Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: .... = Sesuai = Tidak Sesua, ymitu ...
Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung
Sampel Ruang | Pengamatan | Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dalam Ke-... Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: ... o Sesuai = Tadak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: D Sesumi o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: ... o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: ... o Sesum = Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung .
Sampel Ruang | Pengamatan | Pemeriksann Kesesuman Kondis: Faktual Keterangan
Luar Ke-... Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 Hasil: ... o Sesua = Tidak Sesuai, yartu ...
2 LHnil: o Sesuni o Tidak Sesua, yaitu ...
3 Hasil: ... |0 Sesum = Tidak Sesum, yaitu ...
dst Hasil: ... o Sesum = Tidak Sesuai, yaitu ...
K.1.2. Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
Luas Lantai Dasar Bangunan
Pengukuran Kondis: Faktual | Pemenksaan Kesesusian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ...m2 o Sesuai o Tidak Sesuan, yatu ...
Luas Dasar Basemen -
Ko Faktual | Pemeriksaan Kesesuman Kondis Keterangan
Faktunal Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 0 Sesum o Tadak Sesum, ymtu ...
Luas Total Lantai nan
Penguluran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 o Sesumi 0 Tidak Sesum, yaitu ...
Jumlah Lantai Ban, —
Pengukuran Kondis: Faktual Pemenksasan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: ... Lantai = Sesuai = Tidak Sesuai, yaitu ...




5. Jumlah Lantai Basemen

Pengukuran Kondis: Faktual Pemenksaan Kesesuaian Kondist Keterangan
Faktual Dengan Rencana Tekmis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: ... Lanta: luSemni z Tidak Sesua:, yaitu ...
6. Ketinggian Bangunan
Pengukuran Kondis: Faktual Pemeriksann Kesesunian Kondis: Keterangan
Faktual Dengan Rencana Tekms Dan
Gambar Terbangun
Hasil: .... Meter o Sesum o Tidak Sesuai, yaatu ...
7. Luas Daerah Hijau Dalam Persil
Pengukuran Kondisi Faktual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Ii'lnil: . M2 o Sesuar = Tidak Sesuai, yastu ..
8. Jarak Sempadan Jalan/Sungai/Pantai /Danau/Rel Kereta Api/Jalur Tegangan Tinggi
Komponen Pengukuran| Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak Sempadan Jalan |Hasil: .. o Sesuai o Tidak Sesum, yaitu ...
m2
Jarak Sempadan Sunge [Hasil: ... o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...
m2
Jarak Sempadan Panta:  |Hasil: ... 0 Sesuai o Tidak Sesuam, yaitu ...
m2
Jarak Sempadan Danau |Hasil: ... 0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
m2
Jarak Sempadan Rel Kereta|Hasil: .. 0 Sesuai 0 Tidak Sesuas, yaitu ...
Ap m2
Jmkgcmp.dnndahxr Hasil: ... o Sesuar n'?nhkScnni,ycim...
Tegangan Tinggi m2

9. Jarak Bangunan Gedung Dengan Batas Persil
Komponen Pengulkuran Punexihaml(eumnanl(mdu Keterangan

Jarak Bangunan dengan |[Haml: ... m |o Sesuas o Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Kin

Jarak Bangunan dengan |Hasil: ... m |o Sesua: o Tidak Sesuai, yaitu ...

Batas Kanan
Jarak Bangunan dengan |Hasil: .... m |5 Sesuai o Tidak Sesuas, yaitu ...
Batas Belakang
10. Jarak Antar Bangunan =
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Jarak dengan Bangunan 1 |Hasil: .... m | Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

Jarak dengan Bangunan 2 [Hasil: ... m |0 Sesum o Tadak Sesua, yautu ...

Jarak dengan Bangunan 3 |Hasil: .... m |0 Sesuai o Tadak Sesua, yaitu ...




1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

1.

2.

3.

4.

5:

6.

Bentuk Bangunan Gedung
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Bentuk Denah Bangunan Gedung
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Tampak Bangunan
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Profil, Detail, dan Material Bangunan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Batas Fisik Atau Pagar Pekarangan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

o Rusak Sedang

o Rusak Berat




7. Kulit Atau Selubung Bangunan

1.

2.

3:

Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuat, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung
Kebutuhan Ruang Utama
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Keterangan
Teknis Dan Gambar Terbangun
o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Bidang-Bidang Dinding
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dinding-Dinding Penyekat
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o© Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o© Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

o Rusak Sedang

o Rusak Berat




4. Pintu/Jendela

5;

6.

7

8.

Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Tinggi Ruang
Sampel Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
3 Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Dst Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Tinggi Lantai Dasar
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
Ruang Rongga Atap
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan  |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Penutup Lantai
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat




9. Penutup Langit-Langit N B .
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesosuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak  © Rusak Ringan |0 Sesum o Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak  © Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuas, yaitu ...
o Rusak Sedang  © Rusak Berat
3 o Tidak Rusak © Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..
= Rusak Sedang © Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang © Rusak Berat

K.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

1. Tinggi (Peil) Pekarangan N .
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... meter 0 Sesumi © Tidak Sesuai, yaitu
2. Ruang Terbuka Hijau Pekarangan . __
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuman Kondisi Ketorangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
3. Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan -
Pengamatan Visual Pemonksaan Kesesuaian Kondisi Kotorangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... 0 Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu
4. Daerah Hijau Bangunan - . .
Pengukuran Pemenksann Kesestsman Kondim Keterangan
Faktual Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hamil: ... m2 o Sesu & Tidak Sesum, ynitu
5. Tata Tanaman - -
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
0 Tidak Rusak o0 Rusak Ringan [0 Sesumi 0 Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
6. Tata Perkerasan Pekaran
Visual ter Pemeriksaan Kesesuaian Kondist Keterangan
sakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat




7. Sirkulasi Manusia dan Kendaraan

Sampel ke-|  Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Sirkulasi |o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Manusia
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Sirkulasi (o Tidak Rusak o Rusak Ringan|o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Kendaraan
o Rusak Sedang o Rusak Berat
8. Jalur Utama Pedestrian
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat
9. Perabot Lansekap (Landscape Furniture)
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan (o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang o Rusak Berat
10. Pertandaan (Signage)
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
11. Pencahayaan Ruang Luar Bangunan Gedung
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...




s R e R L e
Gambar Terbangun
O Rusak Sedang 0 Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesumi o Tadak Sesumi, ymitu ...
o Rusak Sedang  © Rusak Berat
K2.P { PERSYARATAN KESEL -
K.2.1. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung
L. l:%_ux_@_pabdabapagpmmau] — " R
ke-... terhadap Kondisi Faktual Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destrulkt:f m
1 |oTidak Rusak  |Dimens: ... |c Sesuai Haml: ..  |Haml: ..
© Rusak Ringan & Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 [oTidak Rusak  |Dimens:: ... |c Sesuai Haml: .. Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak  |Dimensi: ... |o Sesuai [Hawl:  [Hawil:
= Rusak Ringan & Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
" Dst |o Tidak Rusak Dimenm: ... |c Sesum THaml: .. Haml:
= Rusak Ringan o Tidak Sesuay, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Kolom
Sampel|  Pe Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Pengujian | Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
m;‘ohﬁ-dm Non- m
Diperlukan)
1 |o Tidak Rusak Dimenm: ... & Sesuni Hansil: Hasil: ..
= Rusak Ringan & Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak  |Dimensi: ... |c Sesuai Hasil: Hasl: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
© Rusak Sedang
o Rusak Berat




| VT || Mo et e | Po Koo ]
Dipertukany
3 |o Tidak Rusak  |Dimenm: ... o Sesuai THaml [Fasi
o Rusak Ringan o Tidak Sewuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dst |o Tidak Rusak  |Dimenm: ... |o Sesum Hasil: . Haml: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Balok Lantai
| e || e T | T [
= E | i | e
1 |o Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesua Hasil: .. Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 [cTidak Rusak  |Dimensi: ... |0 Sesuni Hasil: .. |Haml:
o Rusak Ringan o Tadak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 [oTidak Rusak  |Dimensi: ... |0 Sesumi Hasil: .. |Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak  |Dimens: ... o Sesuai Hasil .. |Hasi ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Pelat Lantai
T . - - “ - S— — -
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
i s | o |
Diperiukan)
1 [oTidak Rusak  |Dimensi: ... |0 Sesuai [Hasl . [Hasil ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 [oTidak Rusak  |[Dimens: ... |0 Sesumi |Hasil: . [Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat




B;

o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaitu ...

Sampel| Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperlukan)
3 |o Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Rangka Atap
Sampel Pengamatan  |Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperlukan)
1 |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dinding Basemen
Sampel Pengamatan |Pengukuran|Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperlukan)
1 |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...




Sampel] Pengamatan |Pengukuran|Pemenksaan Kesesuman | Penggunaan | Pengupan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Matenal
Gambar Terbangun Destruktf (Apdin
Dyperiukan)
3 |oTidak Rusak  |Dimensi . |c Sesumi [Hasil: . [Hasil:...
= Rusak Ringan = Tadak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |- Tidak Rusak  |Dimenst ... | Sesua: [Hasil: . |Haml: .
= Rusak Ringan |= Tadak Sesua, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
7. Pelat Lantai Basemen
ke-... | Visual terhadsp Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekustan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Dipertukary
1 | Tidak Rusak Dimensy: ... |o Sesua: Hasil: ... Hasil-
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak  |Dimens: ... |= Sesum Hasal: Ha=l
= Rusak Ringan = Tidak Sesum, ymitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |- Tidak Rusak  |Dimensi ... |- Sesuai Hasil: .. |Hasl ..
|2 Rusak Ringan 2 Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |- Tidak Rusak Dimensi- ... |= Sesum Hasal: ... Hasl: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ...
|2 Rusak Sedang
= Rusak Berat
8. Komponen Struktur Lainnya -
Pengamatan | Pengukuran | Pemenksaan Kesesuaian | Penggunaan 1
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Keluatan dan
Kerusakan Rencana Telnis dan Nen- Msatenal
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Dipertukary
1 |cTidak Rusak  |Dimensi .. |cSesum Hasil: ...  |Hasil ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |cTidak Rusak  |Dimens: .. |- Sesua [Hasil: ...  |Hasil ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Matenal
Gambar Terbangun Destruktif m
3 |oTidakRusak  |Dimensi:... [0 Sesuai Hasil . |Hasil: ...
2 Rusak Ringan 2 Tidak Sesund, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |- Tidak Rusak  |Dimensi: .. |o Sesuai Hasil: ... [Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ...
o= Rusak Sedang
o Rusak Berat
K.2.1. Pemeriksaan Sistem Proteksi bahaya kebakaran
a) Sistem Proteksi Pasif
1. Pintu Tahan Api . - - . B
Sampel| Pengamatan Visual Pemenksaan Kesesuman Pengetesan Dan Keterangan
Rencana Teknis Dan Gambar ;
Terbangun
1 |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak = Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |cTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst | Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Jendela Tahan Api N - -
e e
Gambar Terbangun
1 [cTidak Rusak  |c Sesum Hasil: ..
= Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |cTidak Rusak |- Sesum Hasal: ...




3.

—

o Rusak Ringan

o Tidak Sesuai, yaitu ...

e | Vil i | oot Pebhost Do | Posigegis P i
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
c Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
© Rusak Berat
3 |cTidak Rusak [0 Sesum Hasil:
o Rusak Ringan [0 Tidak Sesua, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak |0 Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan | Tidak Sesun, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Bahan Pelapis Interior Tahan Api
Sampel [ Pengamatan Visual| Pemenksaan Kesesunian l-’onphun Dan Keterangan
o | e, | astanistin: | e facih
Gambar Terbangun
1 [c Tidak Rusak o Sesua Hamil:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak o Sesuay Hamil: .
o Rusak Ringan |2 Tidak Sesuai, yaitu ...
e Rusak Sedang
© Rusak Berat
3 [cTidak Rusak | Sesuai Hasil:
© Rusak Ringan |2 Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak |0 Sesuai Hasil
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Per kapan dan Perabot Tahan Api
| | MR | g e
Gambar Terbangun
1 |cTidak Rusak & Sesu Hasil:
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidek Rusak |0 Sesuai Hasil: ..




Sampel| Pengamatan Visual| Pemenksaan Kesesuaan Pengetesan Dan Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |o Tidak Rusak 2 Sesuai Hasal: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak |0 Sesuai Hasil: .,
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Penghalang Api . .
Kerusakan Rencana Tekms Dan
Gambar Terbangun
1 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan |c Tidak Sesuai, yaitu ...
& Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |o Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Partisi Penghalang Asa
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak  |o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang




| R | e e
Gambar Terbangun
= Rusak Berat
3 |0 Tudak Rusak o Sesuat Hasil: ..
o Rusak Ringan [0 Tidak Sesum, yatu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan [ Tidak Sesumi, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
b) Sistemn Proteksi Aktif
1. Sistem Pipa Tegak
Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabia
Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tdak Rusak - Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 [0 Tidak Rusak  Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesunmi, yatu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |u Tidak Rusak = Sesua Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2, Sistem Springkler Otomatik
Sampel [ Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuman Pengetesan Dan
ke-... terhadap Kondist Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 [cTidak Rusak |0 Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...




4.

Sampel | Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Pompa Pemadam Kebakaran
Sampel | Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |oTidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Ketersediaan Air
Sampel| Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...




5.

6.
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o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaitu ...

Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
Alat Pemadam Api Ringan
Sampel| Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
2  |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |o Tidak Tersedia |o Sesuai Hasil: ...
o Tersedia o Tidak Sesuai, yaitu ...
Sistem Deteksi Kebakaran
Sampel | Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Alarm Kebakaran
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...




8.

9.

Siere | visuad erhainp | Keodin Pektasd Dengan |  Panigapan (Apatia s
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukarn)
Gambar Terbangun
2 = Tidak Rusak o Sesuni Hasil: ..
& Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
& Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak |0 Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
& Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst  |o Tidak Rusak o Sesuni Hasil:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Runak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Komunikasi Darurat B o
Sam Pengamatan ' Kesesuman | Pengetesan Dan Pengupan Keterangan
ke-... | Visual terhadap m%m&npn (Apabila Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 & Tidak Rusak o Sesuni Hasil: ..
= Rusak Ringan [0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak  [o Sesua Hasil: .
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |2 Tidak Rusak |0 Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Ventilasi Mekanik
Sampel | P Visual [Pemenksann Kesesunian [Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan |  (Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Hawil: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak o Sesuans Haml: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, vaitu ...




—

Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 [z Tidak Rusak = Sesua: Haml: ..,
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dat |= Tidak Rusak o Sesum
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymtu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
10. Sistem Pengendali Asap - - -
Sampel| Pengamatan Visual | Pomeriksaan Kesesuman Pengetesan Dan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan |  Pengujian (Apabila
Rencana Teknis Dan Dipertukan)
Gambar Terbangun
1 |2 Tidak Rusak o Sesum Hasil: ...
2 Rusak Ringan = Tidak Sesuni, yaitu ..,
o Rusak Sedang
2 Rusak Berat
2 [0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
2 Rusak Berat
3 |5 Tidak Rusak o Sesuai Hasil
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dat |0 Tidak Rusak o Sesuni Hasil: ..,
= Rusak Ringan = Tidak Sesual, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
¢) Sistem Evakuasi Darurat
1. Tangga Kebakaran
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Pengujian
Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak o Sesuai Hasl:
= Rusak Ringan o Tidak Sesum, ywuitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat




2.

3.

Sampel | Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
2 o Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Pintu Kebakaran
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |z Tidak Rusak c Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, vaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Bukaan Penyelamatan
Sampel| Pengamatan Visual | Pemerniksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan (Apabila Diperiukanj
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |z Tidak Rusak C Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...




4.

5.

o Rusak Ringan

o Rusak Sedang

o Tidak Sesuai, yaitu ...

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Lif Kebakaran
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Penerangan Darurat
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak O Sesuai Hasil: ...




Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
& Rusak Berat
3 [o Tidak Rusak o Sesuni [Hasil:
& Rusak Ringan o Tadak Sesumi, yaitu ...
© Rusak Sedang
© Rusak Berat
[ Dst |c Tidak Rusak o Sesum
o Rusak Ringan [ Tidak Sesuni, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Tanda Petunjuk Arah Keluar o . S .
e ety | oo Pect s | 1 it Dy
Kerusakan Rencana Telcus Dan
Gambar Terbangun
1 |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan  |= Tidak Sesuai, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak o Sesum (Hnal: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |0 Tidak Rusak 1o Sesuai [Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, ymtu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dat o Tidak Rusak o Sewuai [Huwil ..
o Rusak Ringan o Tidak Sewsuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
. Peralatan Pendukung Lainnya .
e e e oo
Kerusakan Rencana Tekais Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak o Sesuni Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak = Sesumi
o Rusak Ringan = Tidak Sesuni, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat




ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan (Apabiia Diperiukary
Kerusakan Rencana Telmis Dan
Gambar Terbangun
3 |- Tidak Rusak = Sesuai [Hasil: .
= Rusak Ringan o Tadak Sesuss, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |z Tadak Rusak = Sesuai Hasil: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
d) Sistem Manajemen Proteksi
1. Unit Manajemen Kebakaran:
O Tersedia o Tidak Tersedia |0 Berfungss  © Tidak Berfungs:
2. %nlsam 1 Proteksi Kebakaran
= Tersedia = Tidak Tersodia |- Berfungsi - Tidak Berfungsi
3. Tata Laksana Operasional
= Tersedia o Tidak Tersedm |o Berfungsi = Tidak Berfungs:
4. Sumber Daya Manusia
= Tersedia = Tidak Tersedia |0 Berfungsi Tadak Berfungsi
K.2.3. Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir
1. Sistem Kepala Petir
Pengamatan Visual |Pemenksaan Kesesuman| Pengetesan Dan Pengupan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukar)
Kerusakan Rencana Telmis Dan
Gambar Terbangun
1 |=Tidek Rusak |5 Sesumi |Hasik: .
= Rusak Ringan = Tiudak Sesus, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |z Tdak Rusak = Sesum (Hasal: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesua, ymtu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |z Tdak Rusak = Sesum {Haszl: ...
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst = Tidak Rusak = Sesus {Hasal: ...




e e | ot ey
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Hantaran Petir
ke terhadap Kondsi Faktual Dengan |  (Apabia Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesum Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak = Sesuai {Hasil: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, ymtu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berst
3 |2 Tidak Rusak = Sesuas Hasil: ...
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, ymtu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
" Dst | Tidak Rusak | Sesuai [Hasik: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesuad, ymitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Pembuman
[Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksasn Kesesusian | Pengstesan Dan Pengupian
ke-... terhadap Kondist Faktual Dengan {Apabia Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak = Sesum {Hamil: ...
o Rusak Ringan o Tadak Sesuai, yaitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |cTidek Rusak  |o Sesua [Hasil .
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesumi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak = Sesum [Hasil .
o Rusak Ringan  |= Tidak Sesumi, ynitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak = Sesum [Hamil: .
= Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ...
2 Rusak Sedang




1.

Sampel| Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Berat
.-2.4. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik
Sumber Listrik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak o Sesuai Hasal: ...
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Panel Listnk
Sampel| Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengupan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  [c Tidak Sesua, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak = Sesual Ha=il: ...
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesum Hasl: ..

o Rusak Ringan

= Tidak Sesuas, yaitu ...




o Rusak Sedang

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke- terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
© Rusak Sedang
o Rusak Berat
Instalasi Listrik _ . )
| e |t s| e | T
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasl: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuas, yaitu ..
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
Sistern Pembumian . - - ~ -
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuman | Pengetesan Dan Pengupan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |2 Tidak Rusak = Sesuat Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |=Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak c Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,




(Gampel| Pengamaten Visisl | Pecerioamn Teseuaian| Pengetestsi Dan Pengign
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Berat

K.2.5. Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Bahan Peledak

1. Prosedur Pengamanan Bahan Peledak
= Tersedia 5 Tidak Tersedia |- Berfungs:i o Tidak Berfungs:
2. Peralatan Pe Bahan Peledak
Kondsi
o Tersedia o Tidak Tersedia | Berfungsi ¢ Tidak Berfungsi
3. Piu%nBahanPeledak
Kondisi
> Tersedia o Tidak Tersedia |- Berfungs:  C Twdak Berfungsi
K.3.1. Pemeriksaan Sistem Penghawaan
1. Ventilasi Alam
Pemeriksaan Kesesuaian 1 Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondm Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak o Sesum THasmil: ...
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuas, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 [cTidak Rusak |0 Sesuai THasil
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yatu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak o Sesum |Hasil:
o Rusak Ringan c Tadak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak & Sesum Haml: ...
= Rusak Ringan = Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat




2. Ventilasi Mekanik

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuman | Pengetesan Dan Pengajian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan = Tidak Sesua, yastu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |oTwdsk Rusak = Sesuam Hasal: .
o Rusak Ringan | Tidak Sesuas, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak = Sesum Hasal: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesus:, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak = Sesum Hasal: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
& Rusak Berat
3. Sistem Pengkondisian Udara
Sampel| Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Pengujian
ke-.. terhadap Kondisi Faktual (Apabila Diperiukarn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |oTidak Rusak = Sesusi Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |oTwdak Rusak = Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesusi, yaitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |oTwdak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
4. Kadar Karbonmonoksida .
m Pengulkuran Menggunakan Peralatan Keterangan
ke-...
1 Hasil: ... ppm




Ruang
ke-...
2 |Hasil ... ppm
3 Haail: ... ppm
| Dat [de
5. Kadar Karbondioksida N
Sampel | Pengukuran Menggunakan Peralatan Keterangan
Ruang
1 [Hasil: ... ppm
2  [Hasil: ... ppm
3  |Haml: ... ppm
K.3.2. Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
1. Sistem Pencahayaan Alami i - .
[ i | R e D | P fara
Kerusakan Rencana Teknis Dan Drperlukan)
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak < Sesuni Haml: ...
o Rusak Ringan [ Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak < Sesuai Haml: ...
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |o Tidak Rusak o Sesuat Haml: ...
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Sistem Pencaha Buatan
R Vel B T o Ue B
AT e
Gambar Terbangun
1 |o Tidak Rusak o Sesum Hasl: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sewuni. yaitu ...
1 Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak o Sesuai [Faml .
o Rusak Ringan  [o Tidak Sesuni, yaitu ...




Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengupan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukany
Kerusakan Rencana Tekmis Dan
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak o Sesuai Hasl: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesus:, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tadak Rusak 0 Sesua: Hasl: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3. Luminansi Pencahayaan Alami
Sampel Pengukuran Menggunakan Peralatan
Ruang
1 [Hasil ... Jux
2 |Hamil: ... lux
3 |Hasil ... lux
Dst [Hasil: ... lux
4. Luminansi Pencahayaan Buatan
Sampel Pengukuran Menggunakan Peralatan
Ruang
1 L!i-il.hn
2 |Hasi: ... Jux
3 Hasal: ... lux
Dst |[Hasil: ... lux

K.3.3. Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih /Minum

1. Sumber Air Bersih/Minum

-

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaan | Pengetesan Dan Pengupan
ke- .. terhadap Kondis: Faktual Dengan (Apabila Diperiukany
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |o Tadak Rusak o Sesua Hasil: ...
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil- ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
2 Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




B[Pt o | o el P oo E o
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Dst |= Tadak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Sistem Distribusi Air Bersih/Minum
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeniksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengupan
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tadak Rusak = Sesua: [Hasal: .
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yastu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak = Sesum Hasil: ...
= Rusak Ringan = Tadak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |2 Tidak Rusak = Sesuai Hasil:
o Rusak Rngan | Tidak Sesua, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak  |o Sesum Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3. Kualitas Air Bersih/Minum
Sampel|Pemeriksaan Visual terhadap Kondisi| Pengujian Kualitas (Apabila
1 |cBak o Tadak Bak, yaitu ... [Hasil:
2 |cBaik = Tidak Baik, yastu ... |Hasil:
3 |oBak = Tidak Baik, ymitu ... |Hasil:
Dst |- Bak = Tudak Baik, yaitu ... |Hasil:
4. Debit Air Bersih/Minum
Pengukuran Menggunakan Peralatan




K.3.4. Pemeriksaan Sistemn Pengelolaan Air Kotor dan/atau Air Limbah (Black Waten)

1.

2.

2 Rusak Berat

Peralatan Saniter
[Sampel| Pengamatan Visual| Pemenksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan {Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
I |cTidak Rusak  |o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |cTidak Rusak | Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |2 Tidak Rusak = Sesum Hasil: ...
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |oTidak Rusak |0 Sesum Hasil: ...
= Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
© Rusak Berat
Instalasi Inlet /Outlet
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksann Kesesuaian | Pengstesan Dan Pengujian Keterangan
ke-,.. terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
I |=Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak o Sesua Hasil: ..
2 Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak o Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |oc Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ..
= Rusak Ringan  [c Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang




3. Sistem Jaringan Pembuangan

Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |c Tidak Rusak = Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tadak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3  |oTadak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [c Tidak Rusak o Sesuai Hasal: ..
o Rusak Ringan  [o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
4. Sistem Penampungan Dan Pengolahan
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1  |o Tadak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |c Tidak Rusak o Sesuai Hasil; ..
& Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak o Sesuai Hasl: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang

o Rusak Berat




K.3.5. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah

1. Inlet Pem an
B R el TPomaresaa Fossmanin

ke-,.. terhadap Kondisi Faktual Dengan Rmmn
Kerusalan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |= Tidak Rusak o Sesum [Hasl: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesuni, yaitu
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak o Sesun Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuni, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |5 Tidak Rusak o Sesum Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuni, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst | Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, yaitu ..,
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Pe Sementara Dalam Persil
tan Visual | Pemeniksaan Kesesunian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap m&&? |Apabila Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 [c Tidak Rusak o Sesuai Hanil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
@ Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak = Sesuai Hanil: ...
o Rusak Ringan  |= Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 [oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ “Dst |oTidak Rusak |5 Sewuni Hasil: ..
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat




sl e
Gambar Terbangun
1 [cTidak Rusak  |o Sesuni Hanil: ...
= Rusak Ringan |2 Tidak Sesuw, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak |0 Sesuni Hawil: .
o Rusak Ringan & Tidak Sesun, yaitu .
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 [cTidak Rusak |0 Sewuni Hawil ...
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
“Dat |c Tidak Rusak |0 Sesual [Fasil
= Rusak Ringan = Tidak Sesuani, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Borat
K.3.6. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan (Grey Water)
1. Sistem Penan Air Hu&= Termasuk Tahne N e
| e | e
Gambar Terbangun
1 |cTidak Rusak | Sesuai [Hasil:
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak = Sesumi [Hamil ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 [c Tidak Rusak = Sesuai [Hasil: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ynitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dat |c Tidak Rusak = Sesuni [Haml ...
o Rusak Ringan o Tidak Sewuni, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




2. Sistem Penvaluran Air Hujan, Termasuk Pipa Tegak Dan Drainase Dalam Persil
= Th fujan X ripa 1cgs N LTaInas <l

Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 | Tidak Rusak = Sesuai [Haml: ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yastu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak = Sesua [Hasil:
o Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 | Tidak Rusak = Sesuai [Hasil: .
o Rusak Ringan  |= Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dst |c Tidak Rusak < Sesual [Hasl:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesua, yastu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Bermt
3. rs_iatcm Penam ;Pe_ngolnbnn,_gcrmjgn_panl‘\tag_.gm 4 Air Hujan
ke-... terhadap Kondim Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Tekms Dan
Gambar Terbangun
1 |c Tidak Rusak o Sesum Haml: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 | Tidak Rusak o Sesum Hasal: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yatu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 [c Tidak Rusak o Sesuai [Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yatu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
| Dst | Tidak Rusak o Sesuai Hastl: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat




K.3.7. Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1. Bahan Bangunan yang Mengandung Bahan Berbahaya/Beracun
Penguluran Menggunakan Peralstan

o Tadak Ada o Ada, yaitu ...

2. Bahan Bangunan yang Menyebabkan Efck Silau Dan Pantulan
Pengukuran

Menggunakan Peralatan

= Tadak Ada = Ada, yaitu ...

3. Bahan Bangunan yang Menyebabkan Efck Peningkatan Suhu
Pengukuran Menggunakan

Peralatan

= Tadak Ada = Ada, yaitu ...

K.3.8. Pemeriksaan Sistem Gas Medik

[Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Pengupan
ke terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Tekris Dan
Gambar Terbangun
1 |cTwdak Rusak i Sesum Haml: ...
o Rusak Rmgan o Tadak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2  |c Tudak Rusak o Sesum Hasil: ...
= Rusak Ringan  |= Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |cTidak Rusak o Sesua Hasil: ...
= Rusak Ringan = Tadak Sesuss, yaimua ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst = Tidak Rusak = Sesua Hasil: .
< Rusak Rngan |0 Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat

K.4.1. Pemeriksaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung

1

Jumlah Pengguna atau Batas Okupansi
Pemernicsaan Kesesuman Kondisi Faktual
Ruang Visual Dengan Rencana Tekms Dan Gambar
ke-... Terbangun
1 Hasil' ... omang |= Sesuai = Tudak Sesus:, yaitu
2 Hasil: ... orang |= Sesuai c Tidak Sesum, yaitu
3 Hasil: ... orang |= Sesum: = Tidak Sesum, yatu
Dst  |Hasi- . orang |o Sesuas o Tidak Sesum, yaitu




2. Kapasitas Dan Tata Letak Perabot

Sampel | Pengamatan |Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Ruang Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
ke-... Terbangun
1 Hasil: ... 0 Sesusi o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... o Sesual o Tidak Sesua, yaitu
3 Hasil: ... o Sesum o Tidak Sesua, yaitu
" Dst |Hasil: ... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
K.4.2. Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang
1. Temperatur —
Sampel Ruang ke-... Pengukuran Menggunakan Peralatan
1 Hasil: ... °C
2 Hasil: ... °C
3 Hasil: ... °C
Dst Hasil: ... °C
Kelembaban Ruang
Sampel Ruang ke-... Pengukuran Menggunakan Peralatan
1 Hasil: ... %
2 Hasil: ... %
3 Hasil: ... %
Dst Hasil: ... %

K.4.3. Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung
1. Pandangan dari Dalam Ruang ke Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-... Pengamatan Visual
1 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
2 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
3 o Tidak Mengganggu 0 Mengganggu, yaitu ..,
Dst o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
Pandangan dari Luar Bangunan
Sampel Ruang ke-... Pengamatan Visual
1 o Tadak Mengganggu 0 Mengganggu, yaitu ...
2 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
3 o Tidak Mengganggu o Mengganggu, yaitu ...
Dst o Tadak Mengganggu 0 Mengganggu, yaitu ...




K.4.4. Pemeriksaan Kondisi Getaran dan Kebisingan Dalam Bangunan Gedung

1L ‘Lm;g:t‘ccmm
1 Hasil: ...
2 Hasil: ...
3 Hasil: ...
Dst Hasil: ...
2. Tingkat Kebisingan
1 Hasil: ...
2 Hasil: ...
T 2
Dat Hasil: ...
S PEMERICSAAN PERBYARNTAN KEMUDABAN

K.5.1. Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarruang/Antarbangunan

1. Kondisi Bukaan Pintu
[Sampel[ Pengulcuran

i[Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuman| Pengetesan Dan
dan Armh Kerusakan Rencana Teknis Dan Drperiukan)
Bukaan Gambar Terbangun
I [Dumenat ... [o Tidak Rusak  |o Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
Amah = Rusak
m‘--- m
= Rusak Berat
2  |Dimenat ... |5 Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ..
Amh = Rusak Sedang
Bukaan: ..,
= Rusak Berat
3 |Dimenat ... = Tidak Rusak = Sesuni Hasil: ..
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesuad, yaitu ...
Arah = Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |Dimensi: .. | Tidak Rusak  |o Sesuai Haail:
= Rusak Ringan  |= Tidak Sesuad, yaitu ..
Arah o Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Kondisi Koridor
Wl Pengamatan Visual R.uomnngre_nau
terhadap Kerusakan | Faktual Rencana Teknis
Dnbm
1 |Dimenai: ... |- Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




[ B
Dan Gambar Terbangun
2 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |Dimensi: ... o Tidak Rusak 0 Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst  |Dimensi: ... [0 Tadnk Rusak & Sesum
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3. Sistem Ban Berjalan
[ e~ | amerus Boti | s it e
Kerusakan Faktual Dengan Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |[Dimensi: ... |0 Tidak Rusak o Sesum Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |Dimensi: .. |o Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst [Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasl: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesusi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
K,5.2, Pemeriksaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantai
1. Tan
Sampel|Pengulouran| Pengamatan Visual |Pemenksaan Kesesuaan Kondisi Keterangan
ke-... terhadap Kerusakan | Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesum
o Rusak Ringan 2 Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat




3.

g iy B i ek s
Dan Gambar Terbangun
2 |Dimensi ., o Tidak Rusak o Sesuni
o Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuni
o Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
" Dst |Dunensi: ... o Tidak Rusak o Sesum
0 Rusak Ringan o Tadak Sesund, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
R‘m = n - 73 =
s e B R b o
Dan Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesumi
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu
o Rusak Sedang
5 Rusak Berat
2 |Dimensi: . o Tidak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yastu ..,
o Rusak Sedang
2 Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesum
o Rusak Ringan o Tidak Sesumi, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dst |Dimensi: ... |0 Tudak Rusak o Sesuai
o Rusak Ringan o Tidak Sesuam, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistemn Lif
[Sampel[PFengaluran/Pengamatan Visual| Pomenksaan Kesesuaian | Pengstesan Dan
= S [EeBaii s e
Gumbar Terbangun
1 |Dimenat: ... |0 Trdak Rusak o Sesumi Hamil: ..
o Rusak Ringan |2 Tidak Sesuni, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |Dimenst ... [0 Tidak Rusak | Sesusi THasil .
0 Rusak Ringan |0 Tidak Sesuad, yaitu ...
o Rusak Sedang




Pengukuran|Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuman | Pengetesan Dan Keterangan
e | e
Gambar Terbangun
= Rusak Berat
Dimensy: ... [ Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
= Rusak Ringan  |c Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dimensa: ... (o Tadak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
= Rusak Ringan | Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Sistem Eskalator :
By | M roiaai o | g | T
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
Dimensi: ... (o Tadak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaita ...
o Rusak Sedang
© Rusak Berat
Dimens:: ... o Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..
= Rusak Ringan  |o Tidak Sesuau, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dimens:: ... |= Tidak Rusak o Sesua Hasil: ...
= Rusak Ringan |2 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dimensi: ... |c Tidak Rusak o Sesuat Hasil: ...
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
K.5.3. Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung
pel[ Pengukuran|Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian| _Pengetesan Dan Keterangan
: e | i et e
Gambar Terbangun
Dimensi: ... |c Tidak Rusak o Sesua |Hasil: ...
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat




Sampel|Pengukuran|Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
2  |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... [0 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Fasilitas Parkir
Sampel|Pengukuran| Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
2  |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Ruang Ibadah
Sampel|Pengukuran Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |Dimensi: ... |[o0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... |o0 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...




Ruang Laktasi N . .
Sampel| Pengukuran|  Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kosesuaian Keterangan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesua:
2 Rusak Sedang o Rusak Berat |z Tidak Sesua, yaitu ...
2 |Dimensi: ... |5 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: .. |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesua
o Rusak Sedang © Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |[Dimens:: ... [0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat o Tidak Sesuai, yaitu ...
Ruang Ganti - B
Sampel| Pengukuran]  Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 [Dimensi: .., [0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesum
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 |Dimens) o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |o Sesua:
2 Rusak Sedang o Rusak Berat |z Tidak Sesua, yaitu ...
3 |Dimensi: ... |5 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Dst |Dimensi: ... |o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesua
o Rusak Sedang © Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Tempat Sampah .
Samﬁi&nguhlml Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 |[Dimensi: .. |0 Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuai
o Rusak Sedang © Rusak Berat [0 Tidak Sesuai, yaitu ..,
2  |[Dimensi: .. [0 Tidak Rusak o0 Rusak Ringan |0 Sesumi
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |o Tidak Sesuai, yaitu ..,
“Dst |Dimensi: ... [o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuai
o Rusak Sedang o Rusak Berat |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
Sistemn Komunikasi - =
Pungamatan Visual Kesesunian |  Pengetesan Dan Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 |Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesua Hasl: ..
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat




[Sampel]Pengukumn| Pengamatan Visual| Pemeriksaan Kesesuaian Dan
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
2 |Dimensi: .. |- Tidak Rusak |- Sesum Hasl ...
o Rusak Ringan  |© Tidak Sesumi, yaitu ...
= Rusak Sedang
© Rusak Berat
3 |Dimensi: .. |- Tidak Rusak |- Sesumi [Fasil
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
| Dat |Dimensi: .. |- Tidak Rusak |- Sesuai [Hasl
o Rusak Ringan [0 Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
. Sistem Informasi
Pongamatan Visual [Pemeriksann Kesesumian|  Pengetesan Dan
= e, [ eyl
Gambar Terbangun
1 ... |ohdak Rusak | Sesuai [Fasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuni, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |Dimenai: ... |o Tidak Rusak = Sesuas [Fiasik:
o Rusak Ringan  [o Tidak Sesum, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 [Dimenai: ... |o Tidak Rusak o Sesuas [Fasal:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dat [Dimensi: ... |o Tidak Rusak  |o Sesuai [Flasil:
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
9. l&ﬁk_n‘pcnhinn_yn T e =
_— e eaiap | Kool Pakiual Pangaan pApablia
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperlukan)
Gambar Terbangun
1 |Dimensi ... |c Tidak Rusak  |o Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ..,
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |Dimensi ... |c Tidak Rusak o Sesuai Hasil:
= Rusak Ringan = Tidak Seauai, yaitu ..,




[Sampel Pengukuran| Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuman | Pengetesan Dan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |Dimensi ... | Tidak Rusak = Sesuai Hasil: .
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... |o Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ..
o Rusak Ringan  |= Taidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat

L. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Baru oleh ‘l‘im Teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF

YARATAN TATA BANGUNAN GEDUNG

L.1.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

"" T w_ |- ni’ l ‘
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
= Sesua o Tidak Sesua, yaitu ...
2. Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung .
Pengamatan | Pemenksaan Kesesusan Kondim Faktual Keterangan
Ruang Dalam Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Ke-... Terbangun
1 Hasil ... © Sesuai G Tedak Sesuas, yaitu ..
2 Hasil: ... O Sesuai o Tadak Sesuas, yastu ...
3 Hasl: ... = Sesua: o Tadak Sesum, yastu ...
dst Hasil: ... = Sesuai = Tadak Sesuas, yastu ...
3. Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil
I3 . Bangunan Gedung
Ruang Luar Visual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Ke-... Terbangun
1 [Hasal: ... = Sesua: o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ... = Sesuai = Tadak Sesuaz, yaitu ...
3 Haml: ... = Sesunl o Tadak Sesuan, yaitu ...
dst Hasil: ... = Sesua © Tidak Sesua:, yastu ...
L.1.2. Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
1. Luas Lantai Dasar un . .
F Pemenksaan Kesesuman Kondis: Faktual Keterangan

o Sesumi

o Tidak Sesual, yaitu ...




2. Luas Total Lantai
e oo Eorti Pl =

Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ... m2 o Sesuai o Tadak Sesuai, yatu ...
3. Jumlah Lantai Ban
Pengukuran Kondisi Faktual| Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
[ll-il.hnm = Sesuai o Tidak Sesua:, yaitu ..
4. Ketinggian Ban,
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ... Meter o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...
5. Luas Daerah Hijau Dalam Persil .
Faktual Kesesuman Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Hasil: ... m2 o Sesum = Tidak Sesuai, yaitu ...

6. Jarak Sempadan Jalan/Sungg&mm[Danau[Rel Kereta Api/Jalur Tegangan Tinggi

Komponen Pemenksaan Kesesunan Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak Sempadan Jalan (Hasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, ymitu ...
Jarak Sempadan  |Hasil: ... m2 o Sesumi o Tidak Sesuai, yatu ...
Sungay
Jarak Sempadan Panta: |Hasl: ... m2 o Sesum o Tadak Sesuai, yatu ...
Jarak Sempadan Danau{Hasml: ... m2 o Sesum o Tadak Sesuai, yatu ...
Jarak Sempadan Rel |Hasl: ... m2 o Sesum o Tadak Sesuai, ymtu ...
Kereta Api
Jamak Sempadan Jalur |Hasil: ... m2 = Sesuai = Tadak Sesuai, ymitu ..
Tegangan Tingg

7. JkaLngunanGedggl)mgnBamPenﬂ .
Fnknnlbumnlhnmmhhnbm

Gambar Terbangun
... m |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

Jarak Bangunan dengan
Batas Kiri

Hasil:
Jarak Bangunan dengan |Hasil: ... m |o Sesuai = Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Kanan L
Haml

Jarak Bangunan dengan ... T |& Sesua o Tadak Sesuai, yaitu ...
Batas Belakang
8. Jarak Antar Bangunan -
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Terbangun

Jarak dengan Bangunan [Hasil: ... m |o Sesua & Tadak Sesum, yaitu ...
1

Jarak dengan Bangunan [Hasil: ... m |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2




Pemeriksaan Kesesuman Kondis:
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

s Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..

= Sesuai o lidak Sesuai, yaitu .

L.1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

1.

6.

Bcnkaang\_man Gedung

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Terbangun

= Sesuai am&mn.yum...

Bentuk Denah Bangunan
Wum?mhimmfm Dan Gambar Terbangun

o Sesuai © Tidak Sesual, yaitu ..

Tampak
mm Kondisi Faktual Dengan Rencana Tekms Dan Gambar Terbangun

= Sesua: = Tidak Sesuai, ymitu ...

Bentuk dan Penutup Atap Ba_tgutnan Gedung N

Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis:
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

= Tidak Rusak c Rusak Ringan
= Rusak Sedang = Rusak Berat

C Sesusi = Tidak Sesuai, ymitu ..

Profil, Detail, dan Matenal

Sampel ke-... wv-nlmhdnpiam-hn
M‘l'ohm!hn(hnhr‘hrhmm

1 o Tidak Rusak
= Rusak Sedang

= Rusak Ringan
= Rusak Bernt

= Sesua o Tudak Sesua:, yastu ...

2 o Tidak Rusak 2 Rusak Ringan
o Rusak Sedang o Rusak Berat

2 Sesuai o Tidak Sesua, yaitu ...

3 = Tidak Rusak = Rusak Ringan = Sesuai
= Rusak Sedang = Rusak Berat

o Tidak Sesuas, yatu ...

o Tadak Rusak o Rusak Ringan
o Rusak Sedang o Rusak Berat

o Sesum o Tadak Sesuas, yaitu ...

Batas Fisik Atau Pagar Pekarangan .

Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaan
ke-... Kerusakan Kondis: Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar

Terbangun

= Tidak Rusak
o Rusak Sedang

uwm
o Rusak Berat

= Sesuai a‘?’n‘hkSumi.yim

< Tadak Rusak
o Rusak Sedang

= Rusak Ringan
o Rusak Berat

= Sesua: o Tidak Sesuai, ymitu

< Tadak Rusak
= Rusak Sedang

= Rusak Ringan
= Rusak Berat

= Sesua:i o Tidak Sesuai, yaitu

= Tidak Rusak

o Rusak Ringan

= Sesuai o Tidak Sesuas, yaitu




Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Rusak Sedang o Rusak Berat
7. Kulit Atau Selubung Bangunan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan

o Rusak Sedang

o Rusak Berat

o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu

L.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung

1. Kebutuhan Ruang Utama

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Terbangun
o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2. Bidang-Bidang Dinding
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
aitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat 7
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
3. Dinding-Dinding Penyekat
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
yaitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
aitu ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat Y
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,

o Rusak Sedang

o Rusak Berat

yaitu ...




Sampel Pongamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Det |o Tidak Rusak = Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuas,
o0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat
4. Pmntu/Jendela
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemertksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesumi o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat s
2 |cTidak Rusak - Rusak Ringan |- Sesumi  © Tidak Sesuai,
ins .
Rk Seding oRusskBewt [
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesum o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat e
" Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan oSesuni  c Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat
ke-... Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Hasil: ... meter o Sesum = Tidak Sesum, yaitu
2 Hasil: ... meter o Sesua: o Tidak Sesusm, yaitu
3 Hasil: ... meter 0 Sesuas = Tidak Sesuai, yaitu
Dst  [Hasil: ... meter o Sesum o Tadak Sesum, yaitu
6. Tinggi Lantai Dasar
Pengukuran Kesesuaian Kondim Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil ... meter o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
7. Ruang Rongga Atap N . .
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuman Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesua o Tidak Sesuai, yastu
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
8. Penutup Lantai
Jee- terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 o Tidak Rusak o Rusak |0 Sesum o Tidak Sesua, yatu
= Rusak Sedang o Rusak
Berat




[ Sampel Pengamatan Visual Pemeriksann Kesesuaian Kondis Keterangan
ke-... terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
2 o m Rusak o Rusak [o Sesuai = Tidak Sesuai, ymitu
o Rusak Sedang © Rusak
Berat
3 [oTidak Rusak  c Rusak|[c Sesuai  c Tidak Sesuni, yaitu
o Rusak Sedang  © Rusak
Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Rusak |0 Sesuai o Tidak Sesuny, yaitu
Ringan
o Rusak Sedang  © Rusak
Berat
9. Penutu Lumgt . .
Sumpclp tan Visual terhadap Pomenlksann Kesesuainn Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
1 |2 Tidak Rusak o Rusak Ringan oSesuai  C Tidak Sesuai,
th
o Rusak Sedang o Rusak Berat s
2 o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
...
o Rusak Sedang o Rusak Berat e
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai ¢ Tidak Sesuni,
itu L
o Rusak Sedang o Rusak Berat =
Dst |o Tidak Rusak o Rusak Ringan  |o Sesuai  © Tidak Sesuai,
it
o Rusak Sedang o Rusak Berat ™

L.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

1. Tinggi (Peil) Pekarangan
Pengukuran Pemenksaan Kesosuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknin,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
Haml: ... moter o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu
2, Ruang Terbuka Hijau Pekarangan =
Pengukuran Pemeriksnan Kesesuaian Kondisi Koterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 0 Sesuai 0 Tidak Sesual, yaitu
3. Pemanfaatan Ruang Sempadan B_aggu_%‘nn .
Pengamatan 513\'13 Pemeriksaan Kesesunian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hamil: ... o Sesumi  © Tidak Sesuai, yaitu

4. Daerah Hyau Bangunan




Pengukuran Pemenksaan Kesesuman Kondisi

Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Fasil: .., m2 = Sesumi  © Tidak Sesuai, ymtu
5. Tata Tanaman = =
Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kondis
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

= Tidak Rusak = Rusak Ringan o Sesuai = Tidak Sesumi, yaitu
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat

6. Tata Perkeraun
...u.f" o g e g e

Dan Gambar Terbangun

= Tidak Rusak uﬁuu?ﬂnm o Sesuai :muud,ydm
o Rusak Sedang o Rusak Berat

7. Sirkulasi Manusia dan Kendaraan
[ Sampel “Pengamatan

Visual terhadap Pemenksaan Kesesuaian
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Sirkulasi |= Tidak Rusak = Rusak Ringan o Sesum = Tidak Sesua,
Manusia yaitu ..,

2 Rusak Sedang  c© Rusak Berat

Sirkulam | Tidak Rusak = Rusak Ringan  |o Sesumi o Tidak Sesuai,
Kendaraan) yaitus ...
o Rusak Sedang © Rusak Berat

8. Lansckap (Landscape Furniture) = -
Pengamatan Kerusakan| Pemeriksaan Kesesuaian
Kondini Faktual Dengan
Rencana Teknia Dan Gambar

Terbangun

o Tidak Rusak o Rusak Ringan © Sesum o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang © Rusak Berat e

o Tidak Rusak o Rusak Ringan C Sesusi o Tidak Sesuai,
ity .
o Rusak Sedang © Rusak Berat -

o Tidak Rusak  © Rusak Ringan o Sesumi 0 Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang = Rusak Berat '

EEEE

o Tidak Rusak  © Rusak Ringan = Sesuai o Tidak Sesuas,
o Rusak Sedang © Rusak Berat

9. Pencahayaan Rum%.brdar s.xn:g % :

1 a Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesum o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat

2 = Tidak Rusak = Rusak Ringan = Sesum = Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang © Rusak Berat

3 |oTidak Rusak  © Rusak Ringan c Sesum o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang = Rusak Berat




Sampel |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan| Pemenksaan Kesesusian Keterangan
ke-... Kondist Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan Gambar

Terbangun

Dst  |o Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesum o Tidak Sesuai,
in ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat ™

M. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung vang Sudah Ada (Existing), Untuk Perpanjangan SLF, dan
Pascabencana oleh Tim Teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
1. PEMERIKSAAN PERSYARATAN TATA BANGUNAN GEDUNG

M.1.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

1. Fungsi Bangunan Gedung

Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis
Hasil: ... c Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2. Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung
Sampel Petmun Pemenksaan Kesesunian Kondism Faktual Keterangan
Ruang Dalam Dengan Rencana Tekms, Gambar
Ke-... Terbangun, dan Persyaratan Teknis
1 Hasil: ... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ... G Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: .... o Sesuai a Tidak Sesua, yaitu ...
dst Hasil: ... o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3. Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung
Sampel Pengamatan | Pemernksaan Kesesuaian Kondism Faktual Keterangan
Ruang Luar Visual Dengan Rencana Teknis, Gambar
Ke-... Terbangun, dan Persyaratan Teknis
1 Hasil: ... o Sesum 2 Tidak Sesuai, yaitu ...
2 Hasil: ... C Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
3 Hasil: ... o Sesuai a Tidak Sesuai, yaitu ...
dst Hasil: ... O Sesumi o Tidak Sesuai, yaitu ..

M.1.2. Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung
1. Luas Lantai Dasar

g g -
[Pengulkuran Kondisi F. Pemenksann Kesesusmian Kondisi Faktual Keterangan

Dengan Rencana Teknis, Gambar
Todnngnn dan Persyaratan Teknis

t.m2 & Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...
2, Luas Total Lantai Bangunan —
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis

Hasil: ... m2 o Sesuai = Tadak Sesuai, yaitu ...




3. Jumlah Lantai Bangunan
‘Pengukuran Kondisi Faktual| Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis

Hasil: ..., Lantai o Sesuas o Tidak Sesuas, yaitu ...

4. Ketinggian Bangunan

Pengukuran Kondisi Faktual| Pemenksaan Kesesuaan Kondisi Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar

Terbangun, dan Persyaratan Teknis

Haal: ... Meter o Seauai o Tidak Sesuas, yaitu ...

5. Luas Daerah Hijau Dalam Persil

Pengukuran Kordlisi Faktual| Pemeriksaan Kesesuman Kondiss Faktual Keterangan
Dengan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan Teknis

Hasil: ..., m2 = Sesua = Tidak Sesuai, yaitu ...

6. Jarak Sempadan Jalan/Sungai/Pantai /Danau/Rel Kereta Api/Jalur Tegangan Tinggi
Komponen Pengukuran Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

Jarak Sempadan Jalan |Hasil: ... o Sesuai = Tidak Sesuai, yautu ...

m2
Jarak Sempadan  |Hasil: ... m2 o Sesuai 2 Tidak Sesuai, yaitu ..,
Sungai

Jarak Sempadan Panta: |[Hasil: ... m2 0 Sesum o Tidak Sesua, yautu ..,
Jarak Sempadan Danau|Hasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Jarak Sempadan Rel |Hasil: ... m2 0 Sesumi o Tidak Sesuai, yaitu ..,
Kereta Api
Jarak Sempadan Jalur |Hasil: ... m2 o Sesuai o Tidak Sesuai, yaotu ..,
Tegangan Tingg

7. Jarak Bangunan Gedung Dengan Batas Persil

Komponen Pengulkuran| Pemernksaan Kesesuaman Kondis: Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
Jarak Bangunan dengan |Hasil: ... m |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Kinl
Jarak Bangunan dengan [Haml: ... m |0 Sesum o Tidak Sesuay, yaitu ..,
Batas Kanan
Jarak Bangunan dengan |Hasil: ... m [o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...
Batas Belakang
8. Jarak Antar Bangunan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Tekrii

Jarak dengan Bangunan |Hasil: ... m [0 Sesua o Tidak Sesuai, yastu ..,
1

Jarak dengan Bangunan |Hasil: .... m |o Sesuai o Tidak Sesuay, yaitu ...
2

Jarak dengan Bangunan |Hasil: ... m [0 Sesua o Tidak Sesuay, yaitu ...
3

dst Hasil: .... m |0 Sesum o Tidak Sesuai, yaitu ...




M. 1.3, Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

1.

3.

4.

Bentuk Ban
Pemeriksaan

nan Gedun
WM Dengan ﬁ;mn?m Telnis, Gambar Terbangun, dan Persyamtan

o Sesun

o Tidak Sesuas, yaitu ...

Bentuk Denah Bangunan chuﬁ B o -
Pe Kesesunan Kondis: F m‘l‘mknh Tekenis, Gambar Terbangun, dan Perayaratan
0.

o Sesunl

@ Tidnk Sesu, yaitu ...

Tampak Bangunan
WhmhMFMMWTM Gambar Terbangun, dan Persyaratan

o Sesuai o Tidak Sesum, yaitu ...

Bentuk dan Penutup Atap Bangunan

Gedung
Pengamatan Visual terhadap
Keorusakan

wann Kesesunian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Telnis,
Gambar Terbangun, dan
Persynratan Telonis

o Sesual o Tidak Sesual, yaitu ..

o Tidak Rusalk
o Rusak Sedang

Profil, Detail, dan Material B
By S e e b oy e o

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

Pemeriksaan Kesesuaian Kondiai Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis

1 o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

= Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuat

o Tidak Sesua, yutu ..,

2 o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

0 Sesum

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

& Tidak Sesuai, yaitu ...

a o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan o Sesuai

o Rusak Berat

o Tidak Sesuai, yaitu ...

= Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

0 Sesus

o Tidak Sesuad, yaitu ...

Batas Fisik Atau Pagar Pekaran
(Sampel [ Pe

Pemeriksann Kesesunian

e

ngamatan Visual ter
Kerusakan

Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Tolais

o Tidak Rusak
0 Rusak Sedang

2 Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuai © Tidak Sesuai, yaitu

o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

0 Besual o Tidak Sesual, ymitu

o Tidak Rusak
0 Rusal Sedang

o Rusak Ringan
2 Rusak Berat

0 Sesum © Tidak Sesual, yutu

o Trdak Rusalk

o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesum o Tidak Sesuai, yaitu




7. Kulit Atau Selubung Bangunan
Sampel

= g = B =
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Telmis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis
1 o Tilak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuas o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang = Rusak Berat
2 o Tidak Rusak © Rusak Ringan |0 Sesum = Tidak Sesuai, yaitu
= Rusak Sedang = Rusak Berat
3 = Tidak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesuas = Tidak Sesua, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak = Rusak Ringan |20 Sesua: = Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang © Rusak Berat

M.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung
1. Kebutuhan Ruang Utama

Pemenksaan Kesesuaan Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis, Gambar Terbangun, dan Persyaratan
Tekni

o Sesuan

0 Tidak Sesua, yaitu ...

2. Bidang-Bidang Dinding
Sampel

o Rusak Sedang

= Rusak Berat

Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kesesumian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondist Faktual Dengan
Rencana Telonis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Tekms
1 2 Tidak Rusak o Rusak Ringan |2 Sesua = Tidak Sesua,
o Rusak Sedang 0 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak = Rusak Rmngan o Sesum = Taidak Sesuaz,
0 Rusak Sedang o Rusak Berat
3 o Tidak Rusak 0 Rusak Ringan |0 Sesuam o Tidak Sesus,
o Rusak Sedang o= Rusak Berat
Dst |5 Tudak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesua o Tidak Sesua,
i ...
o Rusak Sedang o Rusak Berat P
3. Dinding-Dinding Penyekat
Sampel Pengamatan Visual terhadsp Pemenksaan Kesesuaian Keterangan
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Tekous
1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan |C Sesua o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang © Rusak Berat
2 o Tudak Rusak o Rusak Ringan |c Sesuai o Tidak Sesua,
o Rusak Sedang = Rusak Berat
3 o Tidak Rusak o Rusak Ringan = Sesua: o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat
Dst |= Tidak Rusak o Rusak Ringan | Sesuai o Tidak Sesum,
ymitu ...




4. Pintu/Jendela
Sampel

Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian
ke-... Kerusakan Kondisi Faktual Dengan
Rencann Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

1 o Tidak Rusak o Rusak Ringan usenui 1 Tidak Sesuai,
= Rusak Sedang o Rusak Berat

2 5 Tidak Rusak o Rusak Ringan o Sesuai o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat

3 [oTidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai,
o0 Rusak Sedang 0 Rusak Berat

Dst |0 Tidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesum o Tidak Sesuai,

o Rusak Sedang o Rusak Berat
5. Tinggi Ruang _ - g
Sampel Pengukuran Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Keterangang
ko-... Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 Hasil: ... meter o Sesumi o Tidak Sesuai, yaitu
2 Hasil: ... meter 0 Sesum 2 Tidak Sesum, yaitu
3 Hasil: ... meter o Sesuai & Taidak Sesuai, yaitu
Dst  |Hasil: ... meter CSesumi | © dak Sesum, yaitu

Faktual Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis

Hasil: ... meter o Sesuni o Tidak Sesuai, yaitu

7. Ruang Rongga Atap - B
Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kesesuaian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar T dan
Porsyaratan Teknis

o Tadak Rusak o Rusak Ringan |0 Sesum o Tidak Sesum, yaitu

Pengamatan Visual Pemenksaan Kesesuaian Kondis:
ke-. terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Tekmnis
1 o Tidak Rusak = Rusak [c Sesua: o Taidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang © Rusak
Berat
2 o Tidak Rusak  © Rusak|c Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang © Rusak
Berat




ke ... terhadap Kerusakan Faktual Dengan Rencana Tekmis,
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
3 = Tidak Rusak = Rusak |= Sesuas o Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang o Rusak
Berat
Dst [oTidak Rusak o Rusak|cSesuai 0 Tidak Sesuai, ywitu
o Rusak Sedang = Rusak
Berat
9. Penutup Langit-Langit =
_mE Pengamatan Visual terhadap Pemenksaan Kesesuaan Keterangan
ke Kerusakan Kondisi Faktual
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persyaratan
Teknis

1 = Tidak Rusak o Rusak Ringan = Sesum o Tidak Sesuai,
< Rusak Sedang = Rusak Berat

2 FTMM o Rusak Ringan  |o Sesumi o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat

3 |cTidak Rusak  cRusak Ringan  |cSesumi o Tidak Sesuai,
= Rusak Sedang o Rusak Berat )

Dst |c Tidak Rusak  © Rusak Ringan | Sesumi 0 Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang o Rusak Berat

M. 1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

1. Tinggi (Peil) Pekarangan
Pengukuran Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis,
Gambar T dan
Persyaratan

Haml: ... moter o Sesum om&-ﬁ.ylim

2. Ruang Terbuka Hijau Pekarangan




6.

Daerah Hijau Bangunan
Penguluran

Keterangan

Tata Tanaman

Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

= Rusak Ringan
o Rusak Berat

Tata Perkerasan Pekarangan

Pengamatan Visual terhadap

aktunl Dengan Rencana Teknis,
Gnmhtr'l’orhncun.dlnl’cuylnhn

o Tidak Rusak
0 Rusak Sedang

sl-!unkl-ﬁnpn
o Rusak Berat

o Sesuai © Tidak Sesuai, yaitu

Sirkulasi Manusia dan Kendaraan
[ Sampel Pengamatan Visual terhadap
Kerusakan

Sirkulas |0 Tidak Rusak
Manusia
= Rusak Sedang

o Rusak Ringan
= Rusak Berat

Kendaraan
o Rusak Sedang

= Rusak Ringan

o Rusak Berat

Perabot Lansekap (Landscape Furniture)

Sampel |Pengamatan Visual terhadap Kerusakan

1 o Tidak Rusak
& Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

2 o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

3 o Tidak Rusak
o Rusak Sedang

o Rusak Ringan
o Rusak Berat

o Sesuai
yaatu .

= Tidak Sesuai,

Dst |5 Tidak Rusak
o Rusak Sedang

5 Rusak Ringan
o Rusak Berat

= Sesuay
ity .,

o Tidak Sesuai,




1.

Pencahaya % gunan Gedung B
Sampel |Pengama MMMM Pemenksaan Kesesuaan Keterangan
ke-.., Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan Persynratan
Teknis
1 [cTidak Rusak o Rusak Ringan [0 Sesum G Tidak Sesuai,
= Rusak Sedang = Rusak Berat v
2 = Trdak Rusak = Rusak Ringan n§nu-' o Tidak Sesuas,
o Rusak Sedang o Rusak Berat et
3 = Tidak Rusak = Rusak Ringan o Sesua o Tidak Sesuai,
o Rusak Sedang = Rusak Berat o
" Dst | Tidak Rusak = Rusak Ringan o Sesum o Tidak Sesum,
o Rusak Sedang o Rusak Berat e e
M.2.1. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung
PondunMpabala[‘)’;p:‘lgamm o N - ;
kee-.... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Peralatan | Kekuatan dan
ot oy e ] P e
1 |c Tidak Rusak Dimenai: ... |c Sesuai Hasil: .. Hawml: ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu
= Rusak Sedang
= Rusak Bernat
2 o Tudak Rusak Dimenar: ... |o Sesum Haml: ... Haml: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |z Tidak Rusak Dimenss: ... |o Sesum Haml: ... Haml: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
= Rusak Ringan = Tidak Sesunai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Kolom _ - . N R
e L Fekaad Hom | Ao | teorn e
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
s e A (] ¥
1 | Tidak Rusak Dimenat: ... |c Sesuai Hasil: . Haml: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymtu
© Rusak Sedang




w

ke-... terhadap Kondisi Faktual Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destruktif (Apabila
Porsyaratan Teknis Diperiukan)
o Rusak Berat
2  |oTidak Rusak Dimensy: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasmil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |0 Tidak Rusak Dimens: ... |o Sesumi Hasil: ... Haml: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, ymitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak Dimensi: ... [o Sesuai Hasil: .. Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Balok Lantai .
Sampel | Pengamatan Visual | Pengukuran Pemenksaan Kesesuaian | Penggunaan |  Pengupan Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destruktif {Apabila
Persyaratan Teknis Diperiukan)
1 |oTidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesum Hasil: ... Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |0 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil' ... Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusalk Berat
Dst |o Tidak Rusak Dimensi: ... |2 Sesum Hasal: Hasl: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, ymitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
PelatLFgmai
Sampel| Pengamatan Visual | Pengukuran Kesesumian | Penggunaan | Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, Destruktif (Apabila
Persyaratan Teknis Diperlukan)
1 |0 Tidak Rusak Dimensi: ... |5 Sesuai Hasil: ... Hasl: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu




terhadap Kondis Faktual Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destruktif (Apabila
Persyaratan Teknis Diperiukan)
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
o Tidak Rusak = Sesum Hasil: ... Hasl: ..
o Rusak Ringan  Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
o Rusak Ringan & Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
o Tidak Rusak = Sesum Hasil: ... Hasl: ...
o Rusak Ringan c Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
5. wAmp
Pengamatan Visual | Pengukuran | Pemenksaan Kesesuman | Penggunaan
terhadap Kondisi Faktual Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Non- Material
Terbangun, dan Destruktf (Apabila
Persyaratan Teknis Diperiukan)
= Tidak Rusak = Sesuai Hasik .. |Hamk ..
o Rusak Ringan © Tidak Sesuai, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
= Tidak Rusak o Sesum Hasil: ... Haszil: ...
0 Rusak Ringan C Tidak Sesuai, yatu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
o Tidak Rusak = Sesuai Hasi: ..  |Hazl ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
o Tidak Rusak = Sesuai Hasil: ...  |Hasi ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat




M.2.2. Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir

1. Sistem Kepala Penangkal Peti(

Sampel| Pengamatan Visual Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Tekms, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Russk o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan  |o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuat Hasl: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Sistem Hantaran Penangkal Petir
Sampel| Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuman | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2  |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: .,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesuat Hasl: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusalk Berat




Sistem Pembumian

Pengamatan Visual T’cmerﬁrm‘ . Kosesuaan Dan Pengujian
| i |t | Wesenbeiea
Terbangun, dan
Persyaratan Tekni
1 o Tidak Rusak o Sesuai |Hasil: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak = Sesuai [Hasil: .
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yautu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesua {Hasl: ...
= Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak o Sesum [Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
M.2.3. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik
1. Sumber Listrik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuman | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Ter dan
Persyaratan Teknis
1  |oTidak Rusak o Sesua Hasil: .
= Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |o Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |2 Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusek Sedang
o Rusak Berat
Dst | Tidak Rusak o Sesuai Hasil: .
= Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




2.

3.

Panel Listrik

[Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Tekni
1 |0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak o Sesumi Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |oTidak Rusak o Sesuai Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..,
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o0 Rusak Sedang
0 Rusak Berat
Instalasi Listrik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak 0 Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |oTidak Rusak 0 Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang

o Rusak Berat




4, Sistem Pembumian

1.

ke-... techadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Dipertukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidak Rusak = Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |z Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |0 Twdak Rusak o Sesuai Hasil: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |0 Tidak Rusak o Sesual Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
M.2.4. Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Bahan Peledak
1. Prosedur Pengamanan Bahan Peledak
Ketersediaan Keterangan
o Tersedia o Tidak Tersedsa [0 Berfungs: o Tadak Berfungs:
2. Peralatan Pengamanan Bahan Peledak
o Tersedia o Tidak Tersedia |0 Berfungsi o Tidak Berfungs:
3. Petugas Pengamanan Bahan Peledak
o Tersecha 0 Tidak Tersedw |0 Berfungst o Tidak Berfungsi
M.3.1. Pemeriksaan Sistem Penghawaan
Ventilasi Alami = N .
E;u'xpdll’onmnnn Visual lh:z:um Kesesuaian| Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
terhadap Kondisi Faktual ila Dy
ekl Dugun: {Apabila Diperlukan)
Terbangun, dan
Persyuratan Teknis
1 |o Tidak Rusak o Sesum Hasil: ...

o Rusak Ringan

o Rusak Sedang
o Rusak Berat




ke-.. terhadap Kondisi Faktual (Apabila Diperiukanj
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
2 |oTdak Rusak o Sesum Hasil: ...
= Rusak Ringan = Tidak Sesuas, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |cTidak Rusak = Sesum |Hasik
= Rusak Ringan = Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
" Dst |0 Twdak Rusak 0 Sesum Hasil:
= Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ..
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2. Ventilasi Mekanik
[Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengupan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabida Dipertukan)
Kerusakan Rencana Tekms, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |=Tidak Rusak = Sesum
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |cTiudak Rusak = Sesual Haml .
o Rusak Ringan o Tadak Sesum, yaitu ...
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |z Tudak Rusak = Sesum [Hasl:
o Rusak Ringan o Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak = Sesum [Hasl: .
= Rusak Ringan = Tidak Sesua, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
M.3.2. Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
1. Sistem Pencahayaan Alami — » —
Sampel] Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengupian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabia Dperiukan)
Ksrusakan Rencana Teknis, Gambar!
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1  |cTidak Rusak = Sesum [Hasil:
= Rusak Ringan = Tidak Sesuad, yaitu ...




[Sampel] Pengamatan Visual [Pemeniksaan Kesesuaian [ Pengetesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
2 |0 Tidak Rusak o Sesum Haml: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuw, yaitu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |o Tidak Rusak o Sesum Hawl: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesun, yaitu ..,
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dat | Tidak Rusak o Sesum [Hasl: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Sistem Pencahayaan Buatan
[Sampel] Pengamatan Visual Kenesuainn tesan Dan Pengujian
ke-... terhadap Kondisi Faktual (Apabila Diperfukan)
Kerusakan Rencana Teknis, Gam
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |oTidek Rusak  |c Sesuai [Fasl: ..
o Rusak Ringan o Tidak Sesuw, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
2 |oTidak Rusak o Sesua Haml: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3  |oTwdak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
[ Dst |0 Tidak Rusak o Sesum Haml: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
0 Rusak Sedang
o Rusak Berat




M.3.3. Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih/Minum

1,

Sumber Air Bersih /Minum
Sampel|

Visual terhadap
Kerusakan

WW&

Dipertukan)

o Tidak Rusak
o Rusak Ringan
= Rusak Sedang
o Rusak Berat

Haml: ...

o Tidak Rusak
2 Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

o Sesum
2 Tidak Sesumd, yaitu ..,

o Tadak Rusak
= Rusak Ringan
= Rusak Sedang
o Rusak Berat

o Sesum
o Tidak Sesus, yaitu ...

o Tidak Rusak
2 Rusak Ringan
o Rusak Sedang
= Rusak Berat

o Sesum
o Tidak Sesum, yaitu ...

Distribusi Air Bersih/Minum
Pomeriksaan

Visual terhadap
Kerusakan

= Tidak Rusak
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
= Rusak Berat

- Tidak Rusak
@ Rusak Ringan
o Rusak Sedang
2 Rusak Berat

o Sesum

o Tidak Sesuai, yaitu ...

= Tidak Rusak
= Rusak Ringan
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

o Sesum

o Tidak Sesuni, yaitu ...

2 Tadak Rusak
o Rusak Ringan
o Rusak Sedang
= Rusak Berat

o Sesuni
0 Tidak Sesuni, yaitu ...




3. Kualitas Air Bersih/Minum
[Sampel] Pemenksaan

Visual terhadap Pengupan Kualitas (Apabia
ke Kondisi Kualitas Diperiukan)
1 |cBak o Tadak Bak, yastu  |Hasal: .
2 |cBak = Tadak Bask, yastu  [Hasal: ..
3 |cBaik = Tidak Baik, yastu  |[Hasil: .
Dst |c Bak = Tidak Baik, yaitu  |[Hasil: ..

M.3.4. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Kotor dan/atau Air Limbah (Black Water)

1. Peralatan Saniter
Sampel| Pengamatan | Pemenksaan Kesesuman Pengetesan Dan
ke-... | Visual terhadap | Kondis Faktual Dengan Pengupan (Apabiia
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar Diperiukany
Terbangun, dan
Persyaratan Tekcrus
1 |cTidak Rusak | Sesum [Hasil: ..
o Rusak Ringan [0 Tidak Sesua, yastu
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 |cTidak Rusak  |c Sesusmi [Hasil:
o Rusak Ringan |0 Tadak Sesuai, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 |z Tdak Rusak = Sesuam [Hasil:
o Rusak Rngan | Tidak Sesuai, yastu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |2 Twdak Rusak o Sesum [Hasal: ...
= Rusak Ringan |z Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
2. Instalasi Inlet/Outlet
ke-... terhadap Kondisi Faktual (Apabria Diperiukany
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar!
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 = Tidak Rusak = Sesus
= Rusak Ringan = Tudak Sesua, yastu
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 o Twdak Russk = Sesum Hasal: ..
= Rusak Ringan o Tidak Sesusd, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat




Sampel| Pengamatan Visual | Pemerksaan Kesestuaian | Pengetesan Dan Pengujian
ko torhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukarn)
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar|
Terbangun, dan
Persyarntan Tekmnis
3 |0 Tadak Rusak = Sesuni Hasl: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesund, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
Det |0 Tidak Rusak = Sesum Hasl: ..
= Rusak Ringan = Tidak Sesuni, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat

= Rusak Berat

o Rusak Ringan  |o Tidak Sesus, yaitu
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
2 [cTidak Rusak |- Sesum THasil:
o Rusak Ringan  |c Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang




mevw mm mmm Keterangan
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
3 |c Tidak Rusak o Sesum Hasil: ...
& Rusak Ringan = Tidak Sesuad, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
“Dst |c Tidak Rusak [0 Sesuni Hasil: ...
o Rusak Ringan = Tidak Sesuai, yaitu ...
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
M.3.,5. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah
1. rl:ena%un& Set;\:xﬂtngg Dalam Persil P R
e | | Vo
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |c Tidak Rusak = Sesuni Hasil:
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
o Rusak Sedang
& Rusak Berat
2 |c Tidak Rusak = Sesus Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 [c Tidak Rusak © Sesum Hasil: ...
& Rusak Ringan o Tidak Sesusm, yaitu ...
o Rusak Sedang
& Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak o Sesun Hasil: ..
& Rusak Ringan = Tidak Sesusi, yaitu ..
o Rusak Sedang
o Rusak Berat
M.3.6. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan (Grey Water)
1. Sistem Penan Air Hujan, Termasuk Talang — .
| | N ok Do | ey | e
Kerusakan Rencana Teknis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
1 |c Tidak Rusak = Sesum Hasal: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sewuni, yaitu ...
o Rusak Sedang




Eerusakan  |Rencana Telonis, Gambar
Terbangun, dan
Persyaratan Teknis
o Rusak Berat
2  |oTdak Rusak o Sesum {Hasil: ..
o Rusak Ringen o Tidak Sesum, yatu ...
o Rusak Sedang
0 Rusak Berat
3 |cTidak Rusak | Sesua Hasil: ...
o Rusak Ringan | Tadak Sesum. yartu ...
o Fusak Sedang
o Fusak Berat
Dst |o Tedak Rusalk = Sesusm Haml: .
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yait ...
o Rusal Sedang
o Busale Berat

Tegak Dan Drainase Dalam Persil _

Pengetesan Dan Pengupan Eeterangan
\Apabdn Diperbubarn)
Hasl:
o Rusak Ringan o Tidak Sesum, yaitu
o Rusak Sedang
o Rusalk Berat
2 o Tedak Rusak o Sesum Hasil: ...
o Busak Rmgan = Tadak Sesum, vantu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |c Tidak Rusak = Sesum Hasil ...
o Rusak Ringan «© Tidak Sesual, ymita ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |0 Twdak Rusak o Sesmam Hasl- .
o Rusak Ringan | Tidak Sesusi, yaitu ..
o Rusalk Sedang
o Rusak Berat

e terhadap !nn&lilf.ﬁn-lm:‘tn- upaﬂ.g:uum
= Hemsaloun Rencana Telnis, Gambsar]
Terbangun, dan
Persyaratan Tekms
1 o Tedek Rusels o Segna Hasml: ..




Rerusakan Rencana Telos, Gambar
Terbangun, deas
Persvaratan Telous
- Rusak Fingan  |C Tidak Sesusm, ymity .
= Pusak Sedang
o Rusak Berat
2 |cTdakRusak  |c Sesums Hasl
o Fusak Rmgan o Thdnk Sesum, yurtn .
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 | Tidek umak  |o Semum Hasl
= Rusak Rangan = Tidak Sesumi, yaito ...
= Busak Sedang
' Busak Berat
D=t |o Tadsk Rusak = Sesum Hasl- ...
= Rusak Ringsn o Tidak Sesns, yaitu ...
= Fusak Sedang
¢ Rusak Berat

M.3.7. Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1. Bahan Bangunan Mengandung Bahan J/Beracun
Vang n Berbahaya

Menggpumalmn

7 Talak Ads

o Adn, yeitg

Bahan Bangunan vang Menvebabkan Efek Silau Dan Pantulan

Penguliaran Mengmineias Peralstan

= Tudak Ada

o Ada, yamu .

M.4.1. Pemeriksaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung

1. Jumlsh

Rusng
o

Sampel

Vesual

Pengguna atau Batas Okupans
Dengan Rencana Telos, Gambar
Persyaratan Telorms

Terbangun, dan

1

= Sesum

= Tidak Sesum, yaim

Hasl . orang

= Tudak Sesus. yam

!-Hnﬂ:_.ﬂlng =

Ef_ulli!'-a-.u'..yliln

Hasil: __ orang

o Tidak Sesim yuitu




Sempel Rusng ke Pengulneran Menggunalksn Peralatan
1 IHuil S,
2 |Hls|1 . oC
3 |Huﬂ:._.ﬂc
Dt |H-n1°r_'
2. Helembaban Ruang =t =
Sampel Ruang ke Progakuran Menggunakan Pemlatan
1 IHnﬂ'l:...ﬁ.
2 [I-I-:il.— .
3 IH-unl-"i:
Dst illa:il:...!i

M.4.3, Pemeriksaan Pandangan Darn dan Ee Dalam Bangunan Gedung
1. Pandangan dari Dalam Ruang ke Luar Bangunan

Sampel Ruang ke- Pengrmatan Visual
1 = Tudak Menggrnggu o Mengganggu, veit .
z = Tidak Menggangau o Menggenggu, yEIiD ..
3 o Tudak Menggangsa = Mengganggu, yasi ...
Dst = Tidak Mengganggu 2 Mengganggy, yaim ..
e
1 o Tulsk Menggengsn = Menggangmn . Ve ...
2 © Tudak Menggangga o Mengganggy, yaitel
3 = Tedal Menggenggn = Mengganggu. yaml
Dst = Tidak Mengoangeo = Mengsanpgo, yaim

M.5.1. Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarmuang/ Antarbangunan

1. Kondisi Bukaan Pint
[Sampel| Fenguloaran] B

Pengamatan Kesesuaman| Prngetesan Dan
damn Amh Eenssakan Rencana Tekms, Diperiukan
Bukssan Gambar Terhangin, dan

Persyaratan Telnis
1 Dimenss: ... = Tedak Rusak = Sewam |Hazl- .
o Russir Ringan |0 Thdak Ssmnes yait ..
LArah = Husak Sedang
iz Rusalc Berat
2 |Dumens: FTH:&M = Sesumi Hasil- ..
| Bakeaan: .
7 Rusak Berat




oy o B
dan Arsh Karasakan Rencana Teknis, Deperickan
Bukaan Gambar Terbangun, dan

Persvaratan Teknis
3 |Dimensi .. |- Tidak Rusak o Sesum Hasil: ..
= Rusak Ringsn [0 Tidak Sesum yaim
Arah = Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |Dimensy . |- Tadak Rusak o Semam [Hasml
= Rusak Ringan |0 Tedak Sesum, yaitu ...
Areh = Rossk Sedang
JB*‘-E_ = Russl Berat
3.5.2. Pemeriksaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantai
% '%%ﬁummﬂ P
b= terhadap Kerusalon mmm
Terbangun, dan Persvaraian
Telmnis
1 |Dimensi . |- Tudak Rusak |= Sesam
= Pusak Ringan = Tidak Sesum, yaitu ...
= Rusak Sedang
iz Rusak Beral
2  Dhwmersi . = Tedsk Rusel = Sesnan
= Rusak Hingan o Tidak Sesumi, yain
= Russk Sedang
= Rusak Berat
3  |Dumens: ... = Txdak Rusak o Sesuas
= Busak Ringan o Tadsak Sesum, yaatu .
= Rusal Sedang
= Rusak Berat
D=t |Dimenso ... o Tadak Rusak = Semum
= Rusak Ringan = Tadak Sesum, yasha .
i Rusak Sedang
o Fusale Berat

M.5.3. Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung

1. Tailet
k= ¥ m‘f Kondi= maum mmﬂm
i i Fi =
Kerusakan Rencana Telous, Diperiuifeary
Gambar Terbangun, dan
Persyaratan Tekmis
1 |Demensy .. (= Teisk Rusab = Semzan iHaszl: .
i= Rusak Ringan = Tudak Sesum_ yaita ..
= Rusak Sedang
o Rusak Berat




g | o Pk Do P
Gambar Terbangun, dan
Telerin
2 |Dimenaii ... [= Twdak Rusak = Semuni G
o Rusak Ringan o Tidak Sesual, yaitu
o Rusak Sedang
= Rusak Bernt
3 |Dimensi ... |o Tedek Rusak = Sesum (sl
= Rusak Ringan  |o Tidak Sesusi, ymitu ...
o Fusak Sedang
= Rusak Bernt
Dt [Dimensis . [o Tidak Rusak  |c Sewuni
o Rusal Ringan (o Todak Sesun, yain
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
ke Kondini Falcua! Dengan
Rencana Telas, Gambar
R
1  |Dionesmi: ... |o Tidak Rusak  cRusak Rangan o Sewoa)
= Rusak Sedang = Rusak Berat I:‘I'Hikﬁm-i.m...
2 |Dimenai: . | Tidak Rusak  cRusak Ringan |= Sesusi
o Rusak Sedang o Rusak Berat |0 Tidak Sesund, yaotu ...
3 |Dumensi .. |- Tidak Rusak  cRusak Ringan |- Sewua
= Rusak Sedang = Rusak Berat |= Tidak Seauni, yaitu ..
" Dat |(hmemal . |- Tudak Rusak  cRusak Ringan |- Sesun)
= Rusak Sedung = Rusak Berat |2 Tidalk Sesusd, yaitu ...
R T Feresa Vo e Femerioae Tosesmar
ka-.... Kerusalan Kaondei Faktual Dangan
Rencana Telmis, Gambar
Terbangun, dan
Prersyaratan Telous
I [imensl . |o Tidol Rusakk = Pusak Ringan |o Sesuai
= Rusak Sedang © Rusak Berst | Tadak Sesuai, yaina .
7 |Dimensi: ... [o Tidak Rusak = Rusak Ringan | Sestal
= Rimnk Sedang = Rusak Bermt |2 Tidak Sesuad, yaitg .
3 |Dimemai .. |- Tulak Rusak = Rusak Ringan |- Sesuii
= Rusak Sedang = Rusak Berat |0 Tadak Sewun, yaita ...
" Dat |Dumensis . |o Twiak Rusak & Rusak Ringan |o Sesual
o Rusnk Sedang  © Rusak Berat (o Tidak Sewund, yanu ..,




4. %w
Hencana Tekais,
Terbangun, dan
Parsynratan Tekmnis
1 |Dtmenmi ... |c Tiak Rusak = Husak Fangan | Sesus:
o Rusak Sedang = Rumak Berat  |c Tedak Sesusd, yitu ...
2 |Dumomms .. |c Tiak Rusak = Kusak Ringan |o Sesusi
2 Runak Sedang o Rusak Berat = Tidak Sesuai, yastu ...
3  |Dimesmi .. |o Tidak Rusak = Rusak Ringan |o Sesuai
2 Rusak Sedang = Rusak Berat Il:r‘l'idlh&luu'.y-m...
" Dat |Dunens: .. |o Tidak Rusak = Rusak Fangan |o Sesua
= Rusak Sedang = Rusak Berat  |o Tidak Sesuad, ymitu .
5. Ganti
e
Rencana Teknis, Gamibar
Tarbangun, damn
Perwyaratan Teknis
1 |Dimeomi .. o Tidak Rusak = Rusak Ringan | Sesum
 Rusak Sedang = Rusak Berat  [= Tidak Sesusi, yaitu
2 |Diumenmi _ |o Tidak Rusak = Rusak Fingan |- Sesuai
o Runak Sedang o Fusak Bermt  |o Tidak Sesuni, yaito
3 |Dumermi .. |o Tulak Rusak G Rusak Ringan |o Sesusi
o Rusak Sedang o Rusak Beral |5 Tidak Sesoai. yaitu
Dat |Dimeaomi. . |o Tadak Rusak o Kusak Rangan |o Sewuai
o Runak Sedang = Fusak Bermt  |o Tidak Sesusi, yauta
“ pmemh
s e | S ekt Do
Rencana Telous, Gambar
Terbangun,
Peruyaratan Tokos
1 |Dhmerm: .. [o Tidak Rusak = Rusak fingan |0 Sesum
o Rusak Sedang © Rutak Berat o Tulak Sesus, yaitu
2 |Cimess: .. |- Telak Russk = Rusak Hingan |- Gesum
o Runak Sedang o Fusak Berst I:mm,ﬁm.,,
3 |Dimermi . o Tidak Rusak o Rusak Ringan |= Sewus
o Husak Sedang o Rusak Berat  |o Tidak Sesum, yaiha ...
Dt |Dimenat .. o Tilak Rusak  © Rusak Ringan |0 Sesum
= Pusak Sedang = Rusak Berat | Tidalk Sesusi, yaitu
7. Sistem Komuniknsi
e T eimig | o P By | PG hp
Kerusakan  [Rencana Teknis, Gambar Dxperfubani
Prvraeian Tia
T [Dvmensi .. |5 Tidak Rusak [ Sestai [Hasl:
o Rusak Ringan |2 Tidak Sesuad, yaitu ...
2 Rusak Sedang




Kerusakan  |Rencans Teionus, Gambar Deperiuken)
Terbangun, dan
Persynratan Telmis
o Rusak Bernt
2 |Dmems: ... | Tedak Rusak © Sesun; (Hasdl: ...
o Rusak Ringan |0 Tidak Sesus, yaitu .
= Fusale Sedang
o Rusak Berat
3 |Chmenas .. |0 Tulak Rusak 0 Sesum Hasl: -,
= Russk Ringan o Tidak Sesuas, ymitu ...
o Rusak Sedang
= Rusak Berat
Dst |Dumensi: .. |c Tidak Rusak | Sesusi Hasil:
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesum, ymitu ...
= Rusal Ssdang
o Rusal Barmt
8. Sistem Informasi
& Penguluran]Pengamatan Visual| Pemenlssan Kesesusian|  Pengetesan Dan
= T e Yy
Terbangun, dan
Talenis
I |Dmmensic ... |- Tk Rusak |0 Sesumi Hasil: .
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusalk Sedang
= Rusal Bermt
2 |Dumensi: ... |z Tidak Rusak 0 Sesun Hasdl: .,
= Rusak Ringan [0 Tidak Sesuss, yaitu ...
= Rusak Sedang
= Rusak Berat
3 |Dumensy . |0 Tedak Rusal 0 Sewuni Hasil:
= Rusak Ringan |0 Tidak Sesuni, yaitu ...
= Rusak Sedang
o Rusak Berat
Dst |[Dimensy ... o Tudek Fusak o Sesual Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tidak Sesun:, yautu ...
o Rusak Sedang
c Rusak Bernt
9. Ke lainn
= C e e
Perspeenios oot
I |Dmmensi- ... |- Tadak Rusak  |= Sesumi {Flasil:
& Rusak Ringan |0 Tidak Sesuai, yaitu ...
= Rusal Sedang




Keterangan

" Pengetenan Dan
e

Kesosuaian
Kondis Faktual
Rencana Teknis,

oo
dan
Persysratan Teknis

o Tidak Sewusal, yuitu .

= Sewums

= Tidak Sesua, yastu .
o Tidak Sesual, ysstu ...

= Sesums

Kerusalan

Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat

|Dimeeni: ... |- Tidak Rusak Fs..-i

Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat
Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat

2
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SURAT PERNYATAAN KELAIKAN FUNGSI

BANGUNAN GEDUNG

Pada hari ini, tanggal
tangan di bawah ini:

Nama

Nomor [dentitas
Alamat

Telepon

Email

..., kami yang bertanda

Telah melaksanakan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi pada Bangunan

Gedung;

Nama bangunan

Alamat bangunan
Fungsi bangunan
Klasifikasi kompleksitas
Ketinggian bangunan
Jumlah lantai bangunan
Luas lantai bangunan
Jumlah basemen

Y ® NS A LN

Luas lantai basemen

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

10.Luastanah .
Berdasarkan hasil pemeriksaan kelaikan fungsi yang telah dilakukan oleh

....................................

Pengkaji teknis/unit teknis pengelola bangunan gedung yang bersertifikat

Dengan ini menyatakan bahwa:
BANGUNAN GEDUNG DINYATAKAN LAIK FUNGSI

Sesuai hsil pemeriksaan kelaikan fungsi yang dilakukan oleh Pengkaiji
teknis/unit teknis pepgelola bangunan gedung yang bersertifkat
sebagaimana termuat dalam Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung (terlampir).

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila
dikemudian hari ditemui bahwa pernyataan kami bertentangan dengan
kondisi bangunan gedung secara faktual, maka kami bersedia mengikuti
proses hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pemilik Bangunan Gedung
Materai 10.000
(ted)

(nama jelas)



SURAT PERNYATAAN KELAIKAN FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG

Nomor
Tanggal
Lampiran

Pada hari ini ...... tanggal ....... Bulan...... tahun ...... yang bertanda tangan di bawah ini :
= Penyedia Jasa Pengkaji Teknis/Penyedia Jasa Pengawas Konstruksi/ Penyedia jasa Manajemen
Konstruksi/ Perangkat Daerah Penyelenggaraan SLF Pemerintah Daerah (coret yang tidak
perlu)

Nama Perusahaan /
Instansi/Pemohon
Alamat

Telepon

Email

Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung :
a) Nama
b) Nomor Sertifikat Keahlian

Telah meelaksanakan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung pada :
1)  Nama Bangunan

2)  Alamat Bangunan

3) Posisi Koordinat

4)  Fungsi Bangunan

5) Klasifikasi Komplektifitas
6) Ketinggian Bangunan

7)  Jumlah Lantai Bangunan
8) Luas Lantai Bangunan

9) Jumlah Basemen

10) Luas Lantai Basemen

11) Luas Tanah

Berdasarkan hasil pemeriksaan pernyataan kelaikan fungsi yang terdiri dari :
1) Pemeriksaan dokumen administratif Bangunan Gedung;
2) Pemeriksaan persyaratan teknis Bangunan Gedung;
c) Pemeriksaan persyaratan tata bangunan, meliputi:
i. persyaratan peruntukan Bangunan Gedung;
ii. persyaratan intensitas Bangunan Gedung;
iii. persyaratan arsitektur Bangunan Gedung; dan
iv. persyaratan pengendalian dampak lingkungan.



d) Pemeriksaan persyaratan keandalan Bangunan Gedung, meliputi :
i persyaratan keselamatan;
ii. persyaratan kesehatan;
iii. persyaratan kenyamanan; dan
iv. persyaratan kemudahan.

Dengan ini menyatakan bahwa :

BANGUNAN GEDUNG DINYATAKAN LAIK FUNGSI

Sesuai kesimpulan dari analisis dan evaluasi terhadap hasil pemeriksaan dokumen dan pemeriksaan
kondisi Bangunan Gedung sebagaimana termuat dalam Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung terlampir.

Surat pernyataan ini berlaku sepanjang tidak ada perubahan yang dilakukan oleh pihak Pemilik
Bangunan Gedung terhadap Bangunan Gedung atau penyebab gangguan lainnya yang dibuktikan

kemudian.

Selanjutnya Pemilik Bangunan Gedung/Pengguna Bangunan Gedung dapat menggunakan surat
pernyataan ini untuk keperluan permohonan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) Bangunan Gedung.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh tanggung jawab profesional sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi.

O] F-Tor=1 o JAS R
Pelaksana Pemeriksaan Kelaikan Fungsi,

Materai 10.000

Pj. BUPATI CILACAP,
Cap & Ttd
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